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Abstrak: Kesulitan membaca sangat berpengaruh bagi proses belajar mengajar.
Guru dituntut untuk dapat mengatasi kesulitan membaca siswa demi kelancaran
dalam kegiatan belajar. Kesulitan membaca dapat diatasi dengan berbagai cara
guru untuk membuat beberapa strategi. Masa pandemi menjadi pengaruh terhadap
kasus kesulitan membaca, tetapi hal ini tidak akan berlangsung lama. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana kesulitan
membaca pada masa pandemi siswa kelas | di SD Negeri | Sidareja Kecamatan
Kaligondang Kabupaten Purbalingga. Penelitian ini  merupakan penelitian
lapangan dengan jenis penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Subjek dari penelitian
ini adalah guru kelas I, peserta didik kelas | dan Kepala Sekolah Dasar Negeri |
Sidareja. Teknik analisis data yang digunakan adalah model interaktif menurut
Miles dan Huberman yaitu reduksi data, penyajian data dan verifikasi data. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa kesulitan membaca pada masa pandemi siswa
kelas I di SD Negeri | Sidareja yaitu adanya kesulitan membaca yang dialami oleh
siswa diantaranya adalah: belum mengenal huruf, belum bisa membaca suku kata,
belum mampu membaca huruf konsonan. Kemudian untuk mengatasi kesulitan
membaca melalui tiga strategi dalam pelaksanaan pembelajaranya vyaitu
mengadakan bimbingan belajar, penambahan jam pembelajaran, dan pemberian
motivasi belajar membaca.

Kata Kunci: Kesulitan Membaca, Masa Pandemi, Siswa
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“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang
Maha Mulia. Yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia mengajarkan manusia

apa yang tidak diketahuinya.”*

Y Al-Qur’an dan Terjemahan Surat Al’alag 96:1-5
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keterampilan berbahasa ada empat aspek, salah satunya adalah
membaca. Membaca merupakan aspek reseptif dan keterampilan
membaca bersifat aktif-reseptif. Aktivitas membaca dapat dikembangkan
secara tersendiri, terpisah dari keterampilan mendengarkan dan
berbicara. Keterampilan membaca terbagi menjadi dua klasifikasi, yakni
membaca permulaan dan membaca lanjutan. Keterampilan membaca
permulaan ditandai oleh kemampuan melek huruf, yakni kemampuan
mengenali lambang-lambang tulis dan dapat membunyikannya dengan
benar.?

Keterampilan membaca lanjut ditandai dengan kemampuan melek
wacana, artinya pembaca bukan hanya sekedar mengenali lambang tulis,
bisa membunyikannya dengan lancar, melainkan juga dapat memetik isi
atau makna bacaan yang dibacanya. Keterampilan- keterampilan
membaca yang terkait dengan proses membaca yaitu harus mengenal
sistem tulisan, mengenal kosakata, menemukan kata-kata kunci yang
mengidentifikasikan topik dan gagasan utama, mampu menentukan
makna kata, dan mampu menentukan konsistuen dalam kalimat.?

Membaca adalah suatu cara yang dilakukan serta dimanfaatkan
oleh pembaca untuk mendapatkan pesan yang akan disampaikan oleh
penulis melalui kata-kata atau bahasa tulis. Membaca adalah hal yang
sangat penting dikehidupan manusia, apalagi diera informasi dan
informasi seperti saat sekarang ini.membaca merupakan langkah bagi
siapa pun dan dimana pun yang bercita-cita meraih perkembangan,

kesuksesan serta kemajuan baik di lingkungan persekolahan maupun di

2 Yeti Mulyati, “Hakikat Keterampilan Berbahasa”, Jurnal Keterampilan Berbahasa
Indonesia SD, Vol. 2 No.2, (2021), him.13.

3 Nababan, “Metodologi Pengajaran Membaca”, Jurnal Keterampilan Membaca Lancar,
Vol. 1 No. 2, (2020), him. 201.



dunia pekerjaan. Oleh sebab itu, keterampilan membaca merupakan
pesyaratan mutlak bagi siapapun yang berkeinginan meraih kesuksesan.
Adapun faktor penyebab kesulitan membaca pada siswa yaitu
karena proses pembelajaran daring yang memaksa guru dan siswa tidak
melakukan tatap muka, sehingga proses pembelajaran kurang efektif
sebab guru tidak bisa membimbing siswa secara langsung.* Kesulitan
membaca pada siswa juga disebabkan oleh faktor keluarga. Kesibukan
orangtua yang bekerja di luar rumah menyebabkan waktu untuk
mengawasi dan membmbing proses pembelajaran anaknya berkurang.
Faktor selanjutnya adalah karena siswa terlalu banyak bermain dan
minimnya motivasi dari dalam diri siswa untuk mengikuti proses
pembelajaran sehingga kemampuan membacanya masih belum begitu
lancar.> Faktor lain yang mempengaruhi kesulitan membaca pada masa
pandemi ini adalah adanya beberapa siswa yang mengalami gangguan
membaca yang disebut disleksia yaitu hilangnya kemampuan membaca.
Kondisi tersebut tidak berbentuk ketidakmampuan fisik melainkan
mengarah pada otak yang berfungsi sebagai pengolah dan pemroses
informasi. Guru dan orang tua kurang menyadari kondisi anak yang
mengalami gangguan seperti itu. Bila kondisi itu dibiarkan saja maka
akan mempengaruhi pada tingkat kemampuan membaca seseorang.®
Kesulitan ini  mengakibatkan ketidakmampuan siswa dalam
berbagai mata pelajaran apalagi di masa pandemi saat ini siswa
melaksanakan kegiatan pembelajaran di rumah.’ Diakui oleh guru bahwa
peran kolaboratif guru dan orangtua sangat penting dalam pelaksanaan

pembelajaran daring/jarak jauh saat ini, karena siswa kelas | yang berusia

* Intan Amalia, ”Kesulitan Membaca Pada Anak Usia 7-12 Tahun”, Jurnal

Psikolinguistic, Vol. 2 No. 1, (2020), him. 14.
® Endang Rochyadi , “Prediktor Kesulitan Membaca Permulaan di Sekolah Dasar”,

Jurnal Sekolah Dasar, Vol. 2 No. 1, (2020), him. 120.

® Lidwina Soeisniwati, “Disleksia Berpengaruh Pada Kemampuan Membaca dan
Menulis”, Jurnal STIE Semarang, Vol. 4 No. 3, (2021), him. 240.

" Bela Oktadiana, “Analisis Belajar Kesulitan Membaca Permulaan Siswa Kelas 11 di M1
Palembang”, Jurnal llmiah PGMI, Vol. 5 No. 2, (2016), him. 75.



dibawah 7 tahun masih membutuhkan proses pembelajaran yang
diberikan oleh gurunya. Berdasarkan hasil temuan lapangan, kesulitan
membaca pada siswa kelas | SD Negeri | Sidareja Kecamatan
Kaligondang Kabupaten Purbalingga menyebabkan guru harus
mempunyai strategi yang dapat menangani kesulitan tersebut dalam
pelaksaaan proses pembelajaran secara daring/ jarak jauh di masa
pandemi saat ini.

Kepala Sekolah SD Negeri | Sidareja telah menganjurkan siswa-
siswi untuk belajar dari rumah sementara ini, guru memberikan materi
secara online. Hal ini sesuai dengan ungkapan Kepala Sekolah bahwa:®

Pada masa pandemi seperti ini maka siswa-siswi dianjurkan untuk

belajar di rumah atau bisa dikatakan belajar dalam jaringan

(daring), kemudian guru memberikan materi pembelajaran lewat

aplikasi WhatsApp yang setiap harinya mengirimkan materi untuk

dipelajarinya. Akan tetapi, untuk siswa kelas rendah sangat
banyaknya hambatan yang dialami siswa dan guru dalam
pembelajaran. Terutama untuk siswa kelas 1 yang seharusnya
masih dalam pantauan pembelajaran guru secara langsung, akan
tetapi adanya pandemi ini yang menjadi hambatan pembelajaran
karena siswa-siswi kelas 1 masih sangat sulit untuk belajar

membaca, bahkan hampir semuanya belum bisa membaca.

Berdasarkan observasi di SD Negeri | Sidareja dengan tatap muka
secara langsung pada tanggal 27-29 Januari 2021 vyaitu proses
pembelajaran pada masa pandemi ini adalah dengan pembelajaran secara
daring menggunakan internet yaitu melalui grup WhatsApp dalam proses
pembelajarannya. Pada proses pembelajarannya yang dilaksanakan
secara daring ini terdapat peserta didik yang masih mengalami kesulitan

membaca. Hal ini dibuktikan melalui video membaca yang dikirimkan

® Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah pada Hari Rabu, 1 Januari 2021, Pukul
09.00 WIB.



oleh peserta didik kepada guru, peserta didik masih kurang mengenal
huruf, menghilangkan huruf, membaca kata demi kata dan bahkan
terdapat siswa yang belum bisa membaca. °

Kemudian siswa kelas | SD Negeri 1 Sidareja dapat dilihat bahwa
di dalam proses belajar mengajarnya di masa pandemi ini yang
menggunakan pembelajaran daring yaitu guru hanya memberi contoh
membaca dan siswa disuruh mengikuti apa yang gurunya bilamg lewat
aplikasi WhatsApp yaitu dengan videocall. Sehingga bagi siswa yang
belum dapat membaca hanya mengingat ucapan guru tanpa
memperhatikan rangkaian huruf yang ada. Jadi, ketika siswa disuruh
membaca lalu mengirim pesan suara melalui Whatsapp terkadang tidak
jelas dan berantakan dalam membaca kalimat. Kemudian dengan
pembelajaran daring, guru tidak menggunakan metode pmbelajaran
yang bervariasi dan menarik minat siswa sehingga terdapat beberapa
siswa yang mengalami kesulitan membaca terutama kesulitan membaca
permulaan.

Dalam kasus ini, sebagian dari anak satu kelas yang mengalami
kesulitan membaca. Kesulitan yang dialami yaitu sulit membaca suatu
kata yang ada, misalkan guru menyuruh siswa untuk membaca
kemudian direkam dan mengirimkan melalui Group WhatsApp.
Kemudian siswa saat membaca salah dalam mengucap kata, misalnya
kata "memperingati” menjadi " mempengati” bahkan terkadang masih
banyak yang terbalik dalam membaca, contohnya "Budi" menjadi kata
"Dubi". Hal ini menjadi salah satu hambatan bagi Guru dalam
melaksanakan pembelajaran daring, karena tidak mudah untuk
membimbing langsung kepada siswa-siswinya. Hasil menunjukkan
bahwa kesulitan dalam membaca permulaan siswa kelas | SD yaitu
belum mampu membaca vokal rangkap, dan konsonan rangkap, belum
mampu membaca kalimat, membaca masih tersendat-sendat, belum

bisa mengeja, membaca asal-asalan, cepat lupa kata yang telah diucap,

% Hasil Observasi pada Hari Rabu, 1 Januari 2021, Pukul 09.30 WIB.



melakukan penambahan dan penggantian kata, dan belum mampu
membaca dengan tuntas.

Alasan peneliti memilih kelas | sebagai subjek penelitian karena
terdapat hal yang menarik dari guru kelas dalam melakukan penilaian,
anak usia kelas | cenderung masih suka bermain dan sulit diatur, tetapi
guru tetap mampu memberikan pembelajaran yang membuat siswa
tidak bosan dalam belajar. Kemudian anak kelas | masih senang
diberikan apresiasi tentang apa yang sudah mereka kerjakan baik tugas
maupun sikap mereka. Hal ini bisa dimanfaatkan guru untuk
memberikan pembelajaran kepada peserta didik secara lebih nyata
dengan lingkungan sekitar mereka. Peneliti tertarik untuk meneliti
Studi Kasus Kesulitan Membaca Pada Masa Pandemi Siswa Kelas | di
SD Negeri | Sidareja Kecamatan Kaligondang Kabupaten Purbalingga.
Diperlukan penelitian lebih lanjut agar lebih mengetahui mengenai hal
tersebut.

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan diatas maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Studi Kasus Kesulitan
Membaca Pada Masa Pandemi Siswa Kelas 1 di SD Negeri 1 Sidareja
Kecamatan Kaligondang Kabupaten Purbalingga”. Dalam membaca,
adanya kesulitan yang dialami oleh siswa kelas | di SD Negeri |
Sidareja yaitu siswa kurang mengenal huruf, menghilangkan huruf,
membaca kata demi kata bahkan terdapat siswa tidak bisa membaca,
sehingga peneliti berfokus pada strategi guru dalam menangani
kesulitan membaca pada siswa kelas | selama proses pembelajaran

secara daring.

B. Definisi Konseptual
Berdasarkan judul proposal skripsi yang akan diteliti, peneliti
menjelaskan beberapa definisi konseptual mengenai Studi Kasus
Kesulitan Membaca Pada Masa Pandemi Siswa Kelas | di SD Negeri

| Sidareja Kecamatan Kaligondang Kabupaten Purbalingga.



1. Kesulitan Membaca

Kesulitan merupakan suatu kondisi yang memperlihatkan
ciri-ciri hambatan dalam kegiatan untuk mencapai suatu tujuan,
sehingga diperlakukan usaha yang lebih giat untuk mengatasi
hambatan-hambatan.'® Setiap orang memang wajar jika memiliki
kesulitan dalam melakukan aktivitas atau hambatan dalam
belajar. Seseorang yang memilki kesulitan, maka ia akan
mencoba melakukan hal-hal yang dapat merubah atau
memecahkan masalah yang sedang dihadapinya begitupun suatu
hal yang menjadi faktor penyebab kesulitan itu sendiri. Manusia
mempunyai beberapa kesulitan yang berbeda-beda, seperti halnya
kasus kesulitan yang ada pada seorang siswa, dengan contoh
kasus kesulitan membaca, kesulitan menulis, kesulitan berhitung,
dan lain sebagainya. Dengan hal ini, maka seseorang harus benar-
benar giat dalam menyelesaikan atau mengatasi masalah
kesulitan yang dihadapinya.

Kesulitan merupakan hal yang sering timbul dalam
kehidupan sehari-hari. Semua orang memiliki kasus kesulitan
tersendiri sesuai dengan apa yang sedang dijalaninya, faktor
kesulitan yang sering muncul adalah kesulitan dalam dunia
pendidikan. Karena, semua orang pasti terjun pada dunia
pendidikan dan akan bertemu dengan suatu masalah yang harus
dihadapinya, hal ini yang akan menjadi faktor penghambat dalam
belajar.

Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta
digunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang
disampaikan penulis melalui media bahasa tulis. Dari segi
linguistik, membaca adalah suatu proses penyandian kembali dan

pembahasan sandi (a recording and decoding process) berlainan

19 1nne Pratiwi, “Analisis Kesulitan Siswa dalam Membaca Permulaan di Kelas |1 SD”.
Jurnal Sekolah Dasar, VVol. 2 No. 1, (2020), him. 22.



dengan berbicara dan menulis yang justru melibatkan
penyandian. Membaca bukanlah proses yang tunggal melainkan
sintesis dari berbagai proses yang kemudian berakumulasi pada
suatu perbuatan tunggal membaca diartikan sebagai pengucapan
kata-kata, mengidentifikasi kata dan mencari arti dari sebuah
teks.™
Kesulitan Membaca adalah hal yang diawali dari struktur
luar bahasa yang terlihat oleh kemampuan visual untuk
mendapatkan makna yang terdapat dalam struktur dalam bahasa.
Dengan kata lain membaca berarti menggunakan struktur dalam
untuk menginterpretasikan struktur luar yang terdiri dari kata-
kata dalam sebuah teks. Membaca juga dapat diartikan sebagai
suatu proses komunikasi antara pembaca dan penulis dengan
menggunakan bahasa tulis. Dalam pengertian tersebut, terkait tiga
hal tersebut, yaitu afektif, kognitif, dan bahasa. Perilaku afektif
mengacu pada perasaan, perilaku kognitif mengacu pada pikiran,
dan perilaku bahasa mengacu bahasa anak.’? Anak yang
memiliki kesulitan membaca karena adanya penyakit disleksia
yaitu penyakit dalam kesulitan membaca maupun menulis.
Kesulitan membaca juga dapat diartikan sebagai kendala atau
faktor yang mempengaruhi seseorang untuk mengucapkan kata-
kata secara langsung dan dapat mempengaruhi Kinerja seseorang
dalam menyelesaikan sesuatu.
2. Masa Pandemi
Pandemi adalah wabah yang menyebar ke seluruh dunia.
Dengan kata lain, wabah ini menjadi masalah bersama waga dunia.

Contoh pandemi adalah HINI yang diumumkan WHO pada 2009.

1 Agus Triyanto, Bahasa Indonesia- Jilid I, (Jakarta: ESIS, 2011), him. 67.
'2yayan Alpian, Bahasa Indonesia- Jilid I, (Jakarta: ESIS, 2007), him. 97.



Demikian halnya dengan influenza yang dahulu pernah menjadi
pandemi di tingkat dunia.?

Pandemi adalah penyakit yang menyebar secara global
meliputi area geografis yang luas. Menurut Organisasi Kesehatan
Dunia (WHO), pandemi ini tidak ada hubungannya dengan tingkat
keparahan, jumlah korban, atau infeksi. Akan tetapi, pandemi
berhubungan penyakit dengan penyebaran secara geografis.*?

3. Kelas | SD Negeri | Sidareja

Siswa yang dimaksud adalah siswa kelas | SD Negeri |
Sidareja Kecamatan Kaligondang Kabupaten Purbalingga.

SD Negeri | Sidareja merupakan salah satu lembaga
pendidikan negeri yang berada di bawah naungan Dinas
Pendidikan yang beralamatkan di Desa Sidareja Kecamatan
Kaligondang Kabupaten Purbalingga.

Jadi, dapat disimpulkan dari definisi operasional diatas, dapat
dikemukakan bahwa penelitian dengan judul Studi Kasus Kesulitan
Membaca Pada Masa Pandemi Siswa Kelas 1 di SD Negeri 1
Sidareja Kecamatan Kaligondang Kabupaten Purbalingga adalah
suatu penelitian tentang Studi Kasus Kesulitan Membaca Siswa
khususnya Kelas 1 di SD Negeri 1 Sidareja Kecamatan
Kaligondang Kabupaten Purbalingga yaitu bagaimana seorang
guru dalam memberikan pembelajaran di masa pandemi,
bagaimana guru mengatasi kesulitan membaca di masa pandemi,
serta sejaun mana siswa nantinya akan mengembangkan materi

yang diajarkan dalam komponen kesulitan membaca.

12 Winarno, Covid-19 Pelajaran Berharga dari Sebuah Pandemi, (Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama, 2020), him. 29.

¥ Tauruz Zainun, Dunia dalam Ancaman Pandemi, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama, 2020), him. 120.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, dapat
dirumuskan pokok masalah dalam penelitian ini yaitu: Bagaimana
Kesulitan Membaca pada Masa Pandemi Siswa Kelas 1 di SD
Negeri 1 Sidareja Kecamatan Kaligondang Kabupaten
Purbalingga?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dalam
penelitian ini peneliti menyampaikan tujuan vyaitu: Untuk
mengetahui Kesulitan Membaca pada Masa Pandemi Siswa
Kelas 1 di SD Negeri 1 Sidareja Kabupaten Purbalingga.
2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Manfaat Teoritis
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan dan pengetahuan terkait dengan kasus kesulitan
membaca pada masa pandemi siswa kelas | di SD Negeri |
Sidareja, serta diharapkan sebagai sarana pengembangan
ilmu pengetahuan yang secara teoritis dipelajari di bangku
perkuliahan.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Peserta Didik
Diharapkan dengan adanya penelitian ini, peserta didik
dapat lebih lancar dalam membaca, serta termotivasi
dalam belajar membaca.
2) Bagi Guru
Dengan adanya peneliti ini, guru di harapkan mampu
lebih inovatif, kreatif dalam meningkatkan kemampuan

membaca siswa. Dapat digunakan sebagai bahan
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pertimbangan untuk guru dalam mengatasi kesulitan
membaca..

3) Bagi Sekolah
Melalui penelitian ini, diharapkan sekolah untuk terus
mendukung dan memfasilitasi guru dalam menghadapi
dan menangani siswa-siswi yang mengalami kesulitan
membaca.

4) Bagi Peneliti
Melalui penelitian ini, diharapkan dapat menambah
pengalaman dan kemampuan penulis dalam memberikan
gambaran mengenai hasil penelitian tentang kasus

kesulitan membaca pada masa pandemi.

E. Kajian Pustaka

Adapun yang menjaadi bahan tinjauan dari skripsi ini adalah:
Pertama, skripsi karya Masykuri yang berjudul "Studi Kasus
Membaca Permulaan Pada Masa Pandemi Siswa Kelas | MI Pesantren
Pembangunan Cibeunying Kecamatan Majenang Kabupaten Cilacap™.
Masalah yang diteliti adalah bagaimana studi kasus kesulitan
membaca permulaan pada masa pandemi kelas | MI Pesantren
Cibeunying Kecamatan Majenang Kabupaten Cilacap. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif, teknik yang
digunakan dengan wawancara, observasi,dan dokumentasi. Dengan
penelitian yang diperoleh adalah sebuah faktor yang menjadi
penghambat dalam membaca, kemudian penulis menerangkan bahwa
masalah ini timbul pada masa pandemi dikarenakan banyaknya siswa
yang tidak mampu membaca suatu kata tanpa dieja. Mampu membaca
lancar merupakan suatu keinginan bagi setiap siswa, guru, serta
orangtua siswa. Kemudian guru melakukan evaluasi yaitu mencoba

memberikan penjelasan terkait pengejaan huruf dari suatu Kkata.
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Dengan begitu, siswa akan mulai belajar mengkosakatakan setiap
bacaan yang dipelajarinya.**

Skripsi tersebut memiliki persamaan dan perbedaan dengan
penelitian yang peneliti lakukan. Persamaanya sama-sama membahas
tentang kesulitan membaca sedangkan peneliti studi kasus kesulitan
membaca pada masa pandemi siswa kelas 1 di SD Negeri 1 Sidareja
Kecamatan Kaligondang Kabupaten Purbalingga. Kemudian letak
perbedaannya adalah  skripsi  tersebut membahas metode
pengembangan rumah baca dengan peserta didik, sedangkan peneliti
membahas tentang peran guru dalam mengatasi kesulitan membaca
yang digunakan dalam mengetahui studi kasus kesulitan membaca
pada masa pandemi siswa kelas 1 di SD Negeri 1 Sidareja Kecamatan
Kaligondang Kabupaten Purbalingga. Kemudian perbedaan lainnya
terletak pada lokasi penelitian dan jenis penelitian yang digunakan.
Kedua, skripsi karya Rizkiana, dengan hasil penelitian yaitu kesulitan
dalam membaca suatu kata oleh kelas rendah atau kelas 1 vyaitu
adanya faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan membaca.
Kemudian adanya peran seorang guru dalam mengatasi kesulitan
membaca siswa dengan cara memberikan pembelajaran tambahan di
rumah salah satu siswa yang untuk dijadikan tempat luring. Hal ini
dapat memanfaatkan waktu belajar dengan siswa yang bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan membaca secara fasih dan lancar.
Kegiatan ini dilakukan seminggu sekali karena mengingat pada masa
pandemi ini, dan siswa dibagi menjadi 2 atau 3 kelompok yang
bejumlah 8-9 siswa. Guru memberikan evaluasi terkait belajar
membaca dengan cara membacakan suatu kata yang panjang,

kemudian siswa menirukan tanpa harus menulisnya di buku, dengan

1% Masykuri, ”Studi Kasus Kesulitan Membaca Permulaan Pada Masa Pandemi Siswa
Kelas I MI Pesantren Pembangunan Cibeunying Kecamatan Majenang Kabupaten Cilacap ”,
(Semarang: UIN Walisongo, 2020).
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begitu siswa akan terlatih membaca dan bercakap secara lancar
dengan arahan guru.®

Skripsi tersebut memiliki persamaan dan perbedaan dengan
penelitian yang peneliti lakukan. Persamaannya sama-sama
membahas kesulitan membaca. Sedangkan peneliti studi  kasus
kesulitan membaca pada masa pandemi siswa kelas 1 di SD
Negeri 1 Sidareja Kecamatan Kaligondang Kabupaten Purbalingga.
Kemudian terdapat letak perbedaannya adalah skripsi tersebut lebih
memfokuskan kepada evaluasi guru, sedangkan peneliti lebih
memfokuskan pada studi kasus kesulitan membaca pada masa
pandemi siswa kelas 1 di SD Negeri 1 Sidareja Kecamatan
Kaligondang Kabupaten Purbalingga dan peneliti menggunakan jenis
penelitian lapangan yaitu suatu keseluruhan untuk mengungkapkan
rahasia tertentu, yang dilakukan dengan cara menghimpun data dalam
keadaan sewajarnya, menggunakan cara bekerja yang sistematik,
terarah, dan dapat dipertanggungjawabkan. Kemudian lokasi
penelitian yang berbeda dengan skripsi tersebut.
Ketiga, skripsi karya Linda Feronika, dengan hasil penelitian yang
mengenai studi kasus kesulitan membaca siswa kelas 1B dan
menghasilkan penelitian yaitu adanya faktor yang menjadi penyebab
kesulitan membaca di masa pandemi ini metode yang digunakan guru
dalam mengatasi kesulitan membaca siswa. Dalam mengatasi hal ini,
peneliti menemukan sebuah jawaban tentang guru yang mengatasi
kasus tersebut, yaitu dengan cara menggunakan media buku cerita.
Guru membagikan buku cerita kepada setiap siswa, dengan cara ini
maka siswa akan belajar membaca sendiri dengan bantuan
orangtuanya di rumah mereka masing-masing. Kemudian guru
mengadakan kelompok belajar atau kegiatan luring di masa pandemi

ini dengan cara membaginya menjadi 2-3 kelompok, cara ini akan

5 Rizkiana. “Identifikasi Kesulitan Membaca Permulaan Siswa Kelas | SD Negeri
Bangunrejo 2 Yogyakarta”, (Yogyakarta: Universitas Gajah Mada, 2020).
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memudahkan guru untuk membimbing dan mengajari secara langsung
dan mengatasi kasus kesulitan membaca pada masa pandemi ini.*®
Skripsi tersebut memiliki persamaan dan perbedaan dengan
penelitian yang dilakukan peneliti. Persamaanya membahas tentang
kesulitan membaca, sedangkan peneliti studi kasus kesulitan
membaca pada masa pandemi siswa kelas 1 di SD Negeri 1 Sidareja
Kecamatan Kaligondang Kabupaten Purbalingga. Perbedaannya
adalah skripsi tersebut menggunakan metode buku cerita, sedangkan
peneliti membahas tentang konsep dari kesulitan membaca yang
digunakan untuk mengatasi studi kasus kesulitan membaca pada masa
pandemi siswa kelas 1 di SD Negeri 1 Sidareja Kecamatan

Kaligondang Kabupaten Purbalingga.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pemahaman terkait hasil penelitian
skripsi ini maka peneliti menggunakan sistematika pembahasan yang
secara garis besar terdiri dari tiga bagian meliputi bagian awal, utama,
dan akhir.

Bagian awal meliputi: sampul depan, halaman judul skripsi,
halaman keaslian, halaman pengesahan, nota dinas pembimbing,
abstrak dan kata kunci, kata pengantar, daftar isi, dan daftar lampiran.

Bagian utama skripsi ini memuat pokok-pokok permasalahan
yang diuraikan dalam bab | sampai bab V yakni sebagai berikut:

Bab | berisi pendahuluan yang meliputi: Latar belakang
masalah, definisi konseptual, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, kajian pustaka, dan sistematika pembahasan.

Bab Il merupakan landasan teori mengenai studi kasus kesulitan
membaca pada masa pandemi siswa kelas | di SD Negeri | Sidareja

Kecamatan  Kaligondang Kabupaten Purbalingga yang terbagi

® Linda Feronika, “Studi Kasus Kesulitan Membaca Pada Siswa Kelas IB SD
Muhammadiyah 22 Sruni Yogyakarta ”, (Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2020).
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menjadi dua sub bab, yaitu pertama pengertian kesulitan membaca
dan pengertian pandemi covid-19.

Bab 111 berisi metode penelitian yang meliputi: jenis penelitian,
lokasi dan waktu penelitian, subyek dan obyek penelitian, teknik
pengumpulan data, dan teknik analisis data.

Bab IV berisi penyajian dan analisis data yang meliputi;
gambaran umum SD Negeri 1 Sidareja Kecamatan Kaligondang
Kabupaten Purbalingga, deskripsi kesulitan membaca, dan studi kasus
kesulitan membaca pada masa pandemi siswa kelas 1 di SD Negeri 1
Sidareja.

Bab V adalah penutup. Bab ini merupakan akhir dari seluruh
rangkaian pembahasan dalam skripsi ini. Bab ini berisi kesimpulan
yang dilihat dari uraian hasil penelitian dan saran-saran untuk
penelitian selanjutnya.

Bagian akhir skripsi ini terdiri dari daftar pustaka, lampiran dan

daftar riwayat hidup.



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Keterampilan Membaca
1. Pengertian Membaca

Menurut Nurhadi, membaca adalah kegiatan yang aktif, mereka
dilatih untuk mengkomunikasikan apa yang sudah mereka ketahui dan
apa yang ada di pikiran mereka. Membaca merupakan suatu kegiatan
atau proses kognitif yang berupaya untuk menemukan berbagai
informasi yang terdapat pada tulisan, hal ini berarti membaca
merupakan proses berfikir untuk memahami isi teks suatu bacaan.'®
Membaca bukan hanya melihat kumpulan huruf yang telah membentuk
kata, kelompok kata, kalimat, paragraf, dan wacana saja. Akan tetapi
lebih dari itu bahwa membaca merupakan kegiatan memahami dan
menginterpretasikan lambang, tanda, tulisan yang bermakna sehingga
pesan yang disampaikan penulis dapat disampaikan ke pembaca.

Membaca hakikatnya merupakan suatu yang rumit yang
melibatkan banyak hal. Membaca bukan sekedar melafalkan kalimat,
tetapi juga melibatkan aktivitas visual, berpikir, psikolinguistik, dan
metakognitif."® Sebagai suatu proses berpikir, membaca mencakup
aktivitas pengenalan kata, pemahaman literal, dan pemahaman.
Membaca merupakan upaya untuk menemukan makna dan
pemahaman dari apa yang ditulis dalam teks, dan semuanya tergantung
pada penulis dan pembaca.

Membaca tergantung pada pengalaman dan pengetahuan serta
pemahaman, maka membaca merupakan proses tindakan yang berbasis
memori. Seorang anak yang telah mengenal huruf atau kata harus terus
mengingatnya dengan waktu yang cukup lama. Hal tersebut dapat

digunakan agar dalam memberikan makna yang terdapat dalam

'® Harzan, “Kemampuan Membaca Siswa Kelas | SDN | Tulo Kabupaten Sigi”, Jurnal
Kreatif Online, Vol. 6 No. 3, (2019), him. 78-80.

9 Widyaningrum, “Model Pembelajaran Pengejaan Huruf Abjad”, Jurnal Cendekia,
Vol. 10 No. 1, (2020), him. 97.
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kalimat atau keseluruhan bacaan. Kemampuan membaca dalam

memperoleh pemahaman bergantung pada kemampuan dalam

menggunakan informasi yang telah tersimpan dalam memori dan
kecakapan dalam mengaitkannya dengan informasi baru.

Berdasarkan pendapat para ahli dalam pengertian membaca
diatas, maka dapat disimpulkan bahwa membaca adalah suatu proses
menafsirkan simbol dan lambang dalam bahasa yang diikuti oleh
pengalaman membaca. Membaca akan membawa anak memasuki
dunia literasi.”® Anak akan belajar membaca sejak masuk dunia
pendidikan formal sejak kelas pertama secara fungsional kemampuan
membaca akan menjadi landasan dalam proses pembelajaran. Tidak
hanya pada pendidikan formal, membaca merupakan instrumen
pertama bagi setiap orang. Membaca dapat menghadapi tantangan
hidup di alam pekerjaan, kehidupan bermasyarakat, kehidupan
keluarga, dan lain sebagainya.

2. Tujuan Membaca
Tujuan utama membaca adalah untuk memperoleh informasi,
mencakup isi, dan memahami makna bacaan. Berikut tujuan membaca
antara lain sebagai berikut:*

a) Membaca untuk menemukan atau mengetahui penemuan-
penemuan yang telah dilakukan oleh sang tokoh, apa yang telah
terjadi pada tokoh khusus, atau untuk memecahkan masalah yang
dibuat oleh tokoh khusus. Membaca seperti ini dapat disebut
membaca untuk memperoleh perincian-perincian atau fakta-fakta.

b) Membaca untuk mengetahui mengapa hal itu merupakan topik
yang baik dan menarik. Masalah yang terdapat dalam cerita, apa
yang dipelajari, apa yang dialami sang tokoh. Membaca seperti ini
disebut membaca untuk ide-ide utama.

c) Membaca untuk menemukan atau mengetahui apa yang terjadi

% Endang, “Membaca Melalui Metode Latihan”, Jurnal Kreatif Tadulako Online, (2019),
Vol. 4 No. 8, him. 27-29.

2 Lulu, “Faktor Pengaruh Kesulitan Membaca Siswa”, Jurnal Penelitian, VVol. 2 No. 1,
(2020), him. 11-12.
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pada setiap bagian cerita, apa yang terjadi pertama dan seterusnya.
Ini disebut membaca untuk mengetahui susunan , organisasi cerita.

d) Membaca untuk menemukan serta mengetahui mengapa para tokoh
merasakan seperti cara mereka itu, apa yang hendak diperlihatkan
oleh sang pengarang kepada para pembaca. Ini disebut membaca
untuk menyimpulkan, membaca inferensi.

e) Membaca untuk menemukan serta mengetahui apa yang tidak bisa,
tidak wajar mengenai seorang tokoh, apa yang benar. Ini disebut
membaca untuk mengelompokkan, membaca untuk
mengklasifikasikan.

f) Membaca untuk menemukan apakah sang tokoh berhasil untuk
hidup dengan ukuran-ukuran tertentu, apakah kita ingin berbuat
seperti yang diperbuat oleh sang tokoh, atau bekerja seperti cara
sang tokoh dalam cerita itu. Ini disebut membaca untuk menilai
dan membaca mengevaluasi.

g) Membaca untuk menemukan bagaimana caranya sang tokoh
berubah, bagaimana hidupnya berbeda dari kehidupan yang kita
kenal, bagaimana dua cerita mempunyai kesamaan, bagaimana
sang tokoh menyerupai pembaca. Ini disebut membaca untuk
membandingkan atau mempertentangkan.

3. Manfaat Membaca
Manfaat membaca buku yang kita dapatkan selain untuk
mempercerdas otak, antara lain sebagai berikut:*?

a. Dapat Menstimulasi Mental

Dengan membaca buku dapat menjaga otak agar bisa tetap
aktif sehingga dapat melakukan fungsinya secara baik dan benar.
Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa dengan membaca
buku dapat merangsang mental bahkan dapat mencegah penyakit

demensia.

22 Nurul Zubad, Buku Sebagai Media Pembelajaran Bahasa Indonesia Upaya Mencetak
Anak Didik Pintar, (Malang: UIN Malang Press, 2009), him. 107.
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b. Dapat Mengurangi Stres
Dengan membaca dapat membuat pikiran lebih santai sehingga
hal tersebut dapat membantu menurunkan tingkat stres hingga
67%. Membaca dapat menurunkan tekanan darah serta telah
terbukti membantu orang yang menderita gangguan mood tertentu
dan penyakit mental ringan.
c. Menambah Wawasan dan Pengetahuan
Dengan membaca buku dapat mengisi kepala kita tentang
berbagai macam informasi baru yang selama ini belum kita ketahui
yang kemungkinan besar hal tersebut dapat berguna bagi Kita.
Selain itu, ilmu pengetahuan merupakan hal yang sangat berharga
yang tidak dapat pernah hilang meskipun kita kehilangan hal-hal
yang ada di dunia. Cerita atau ide-ide yang tertuang dalam buku
yang kita baca dapat membantu untuk membuka jalan pikiran kita
untuk lebih mengenal dunia lain, mendapatkan pemahaman yang
lebih dari sebelumnya.
d. Dapat meningkatkan kualitas memori
Dengan membaca buku dapat memberikan andil untuk
meningkatkan kualitas otak kita dalam proses mengingat, berbagai
macam yang telah kita baca. Misalnya saja karakter, latar belakang,
ambisi, sejarah maupun berbagai macam hal yang telah kita baca.
e. Dapat menambah kosakata
Semakin banyak melakukan membaca buku, maka akan
semakin banyak kita mendapatkan penjelasan mengenai hal-hal
yang belum kita ketahui, serta dapat menambah jumlah kosakata
yang bisa kita gunakan dalam kehidupan keseharian kita.
4. Proses Membaca
Proses membaca memiliki beberapa unsur, yakni membaca

sebagai proses psikologi, membaca sebagai proses sensori, dan
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membaca sebagai perkembangan. Dengan penjelasan sebagai berikut:*®
a. Proses Psikologi

Ada hal-hal yang mendasar dengan kemampuan membaca yang
berkaitan dengan proses membaca, yaitu: intelegensi, usia mental,
jenis kelamin, tingkat sosial ekonomi, dan bahasa. Harris
berpendapat bahwa faktor terpenting dalam masalah kesiapan
membaca ialah intelegensi umum. Faktor tersebut merupakan
angka rata-rata perkembangan mental yang banyak tingkatannya
maka kaitannya dengan faktor-faktor lainnya sangat jelas. Pada
masa sekarang, faktor yang sering kali dikaitkan dengan masalah
kemampuan membaca ialah faktor sosial ekonomi. Karena anak
yang berasal dari masyarakat kelas sosial ekonomi menengah dapat
membaca lebih baik daripada anak-anak yang bersosial ekonomi
rendah.

b. Proses Sensoris

Ada banyak hal yang berkaitan dengan membaca sebagai proses
sensoris dan ketidakmampuan membaca dapat disebabkan berbagai
faktor yang bisa bekerja sendiri-sendiri atau secara serempak.
Beberapa faktor yang menyebabkan kendala dalam proses
membaca, Yyaitu: gerakan-gerakan muka, mendekatkan bacaan ke
muka, ketegangan waktu melakukan pekerjaan  visual,
memiringkan kepala, dan mendorong kepala ke depan.

Anak membaca pemula harus mampu mendengar kesamaan
diantara bunyi huruf-huruf dalam kata, mendeteksi kata-kata mulai
dan berakhir dengan bunyi yang sama, mendeteksi irama. Banyak
kejadian anak tidak mampu melakukan hal tersebut dapat dilatih
untuk melakukannya. Jika latihannya itu tidak berhasil maka
latihan pengenalan bunyi yang berat tidak perlu diberikan

kepadanya.

%% Kholid Harras, “Hakikat dan Proses Membaca”, Jurnal Pendidikan Dasar, Vol. 1 No.
1, (2020), him. 13.
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c. Proses Perkembangan

Membaca merupakan proses perkembangan, dalam upaya
mengaitkan membaca dengan sebagai proes perkembangan, ada
dua hal yang perlu diperhatikan guru kepada siswanya. Pertama,
guru harus selalu sadar bahwa membaca merupakan sesuatu yang
diajarkan dan bukan sesuatu yang terjadi secara insidental. Anak
boleh memahami membaca sebagai jenis komunikasi dan jenis
lambang-lambang dan mengidentifikasinya sebagai konsep tertentu
sebagai pengalamannya dan dapat memperoleh pengertian yang
tepat.

Hal yang kedua yaitu keyakinan bahwa membaca bukanlah
suatu objek melainkan suatu proses. Guru tidak boleh memandang
mata pelajaran yang dikelolanya itu sebagai tujuan akhir,
melainkan sebagai alat untuk mencapai tujuan. Proses dapat
digeneralisasikan terhadap tingkatan-tingkatan lain yang lebih
tinggi.

B. Kesulitan Membaca

1. Pengertian Kesulitan Membaca

Menurut Mercer, Kesulitan merupakan suatu kondisi yang
memperlihatkan ciri-ciri hambatan dalam kegiatan untuk mencapai
suatu tujuan, sehingga diperlakukan usaha yang lebih giat untuk
mengatasi hambatan- hambatan. la mendefinisikan empat kelompok
karakteristik kesulitan membaca, yaitu: kebiasaan membaca,
kekeliruan mengenal kata, kekeliruan pemahaman, dan gejala-gejala
serba aneka.”* Setiap orang memang wajar jika memiliki kesulitan
dalam melakukan aktivitas atau hambatan dalam belajar. Seseorang
yang memilki kesulitan, maka ia akan mencoba melakukan hal-hal
yang dapat merubah atau memecahkan masalah yang sedang
dihadapinya begitupun suatu hal yang menjadi faktor penyebab

kesulitan itu sendiri. Manusia mempunyai beberapa kesulitan yang

** Fathurohman, “Analisis Kesulitan Membaca Permulaan”, Jurnal Penelitian dan
Pengembangan Pendidikan, Vol. 5 No. 2, (2021), him. 115.
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berbeda-beda, seperti halnya kasus kesulitan yang ada pada seorang
siswa, dengan contoh kasus kesulitan membaca, kesulitan menulis,
kesulitan berhitung, dan lain sebagainya. Dengan hal ini, maka
seseorang harus benar-benar giat dalam menyelesaikan atau mengatasi
masalah kesulitan yang dihadapinya.

Kesulitan merupakan hal yang sering timbul dalam kehidupan
sehari-hari. Semua orang memiliki kasus kesulitan tersendiri sesuai
dengan apa yang sedang dijalaninya, faktor kesulitan yang sering
muncul adalah kesulitan dalam dunia pendidikan. Karena, semua
orang pasti terjun pada dunia pendidikan dan akan bertemu dengan
suatu masalah yang harus dihadapinya, hal ini yang akan menjadi
faktor penghambat dalam belajar. Membaca adalah suatu proses yang
dilakukan serta digunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan
yang disampaikan penulis melalui media bahasa tulis. Dari segi
linguistik membaca adalah suatu proses penyandian kembali dan
pembahasan sandi (a recording and decoding process) berlainan
dengan berbicara dan menulis yang justru melibatkan penyandian.
Membaca bukanlah proses yang tunggal melainkan sintesis dari
berbagai proses yang kemudian berakumulasi pada suatu perbuatan
tunggal.membaca diartikan sebagai pengucapan kata- Kata,
mengidentifikasi kata dan mencari arti dari sebuah teks.?

Kesulitan Membaca adalah hal yang diawali dari struktur luar
bahasa yang terlihat oleh kemampuan visual untuk mendapatkan
makna yang terdapat dalam struktur dalam bahasa. Dengan kata lain
membaca  berarti  menggunakan  struktur  dalam  untuk
menginterpretasikan struktur luar yang terdiri dari kata-kata dalam
sebuah teks. Membaca juga dapat diartikan sebagai suatu proses
komunikasi antara pembaca dan penulis dengan menggunakan bahasa
tulis. Dalam pengertian tersebut, terkait tiga hal tersebut, yaitu afektif,
kognitif, dan bahasa. Perilaku afektif mengacu pada perasaan, perilaku

 Astuti, “Strategi Guru dan Minat Belajar Membaca Anak”, Jurnal Formatof, Vol. 5 No.
1, (2021), him. 37.
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kognitif mengacu pada pikiran, dan perilaku bahasa mengacu bahasa
anak. Anak yang memiliki kesulitan membaca karena danya penyakit
disleksia yaitu penyakit dalam kesulitan membaca maupun menulis.
Kesulitan membaca juga dapat diartikan sebagai kendala atau faktor
yang mempengaruhi seseorang untuk mengucapkan kata-kata secara
langsung dan dapat mempengaruhi Kinerja seseorang dalam
menyelesaikan sesuatu.®

Kesulitan belajar membaca pada dasarnya suatu gejala yang
nampak dalam berbagai jenis manifestasi tingkah laku baik secara
langsung ataupun tidak langsung.?” Sesuai dengan pengertian kesulitan
belajar sebagaimana dikemukakan di atas, maka tingkah laku yang
ditandai dengan adanya hambatan-hambatan tertentu. Kesulitan belajar
spesifik adalah suatu gangguan dalam satu atau lebih dari proses
psikologis dasar yang mencakup pemahaman dan penggunaan bahasa
ujaran atau bahasa tulisan, gangguan tersebut mungkin menampakkan
diri dalam bentuk kemampuan yang tidak sempurna dalam
mendengarkan, berpikir, berbicara, membaca, menulis, mengeja, atau
menghitung. Batasan tersebut meliputi kondisi-kondisi.?® Seperti
gangguan perseptual, luka pada otak, disleksia, dan afasia
perkembangan. Batasan ini tidak mencakup anak-anak yang memiliki
problema belajar (learning problems) yang penyebab utamanya berasal
dari hambatan dalam penglihatan, pendengaran, atau motorik,
hambatan karena retardasi mental, karena gangguan emosional, atau
karena kemiskinan lingkungan, budaya, atau ekonomi.

Kesulitan membaca (reading disability) sering disebut sebagai
ketidakmampuan belajar spesifik. Istilah ini digunakan untuk
mengidentifikasi individu yang memiliki kesulitan secara signifikan

dalam belajar membaca.

% Efendi, Membaca dan Sastra Dalam Berbagai Prespektif, (Yogyakarta: Tiara Wacana,
2008), him. 55.

“'Faizah, Pengantar Keterampilan Membaca Berbasis Coorperative Learning,
(Yogyakarta: Media Perkasa, 2020), him. 79.

%Apriyana Fauziah, Kemampuan Membaca Siswa Kelas | Pada Masa Pandemi,
(Tulungagung: 1AIN Tulungagung, 2020).
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Olson & Byrne mengemukakan bahwa kesulitan membaca
adalah:*

Kegagalan untuk belajar, dan belajar adalah sesuatu yang
terjadi sepanjang waktu. Itu mungkin saja, oleh karena itu,
bahwa penyebab yang sebenarnya dalam turunan kesulitan
membaca merupakan proses dinamis yang mempengaruhi
kemampuan anak untuk mengeksploitasi instruksi membaca,
seperti yang disarankan oleh data, tinjauan sebelumnya, dalam
pengaruh seluas mungkin pada parameter penilaian belajar.
Feifer juga menjelaskan bahwa:*®

Siswa dengan kesulitan membaca dipandang sebagai
manifestasi kesulitan yang memenuhi syarat untuk pemberian
dukungan dan akomodasi melalui rencana pendidikan individu
yang disebut Individual Education Plan (IEP). Anak-anak
dengan kesulitan membaca memiliki sarana intelektual untuk
memperoleh keterampilan membaca secara fungsional, tetapi
berprestasi rendah di sekolah karena kesulitan yang melekat
pada pembelajaran.
2. Indikator Kesulitan Membaca
Dalam hal ini, yang menjadi aspek indikator kesulitan
membaca siswa dari kemampuan siswa antara lain:**

a. Kemampuan membaca huruf vokal, huruf vokal sering disebut
huruf hidup, huruf hidup ini terdiri dari 5 buah huruf yaitu A, I,
U, E, O.

b. Kemampuan membaca huruf konsonan, huruf konsonan sering
disebut sebagai huruf mati. Huruf ini terdiri dari B, C, D, F, G,
HJKLMNPQRST,VW,XY,danZ

c. Kemampuan membaca suku kata, suku kata merupakan
gabungan dari satu atau lebih huruf konsonan dan huruf vokal
yang pengucapannya sekali terucap. Suku kata merupakan
rangkaianpembentuk suatu kata.

d. Kemampuan membaca kata, kata merupakan satuan bahasa

 lbnu Hajar, Strategi Mengatasi Kesulitan Membaca untuk SD/MI, (Yogyakarta: Diva
Press, 2013), him. 81-82.

%0 Hanun Asroah, Bimbingan Membaca, (Jakarta: Rajawali Press, 2015), him. 21.

3! Fajar Nugraha, “Analisis Kesulitan Membaca Permulaan”, Jurnal Basicedu, Vol. 5 No.
3, (2021), him. 1470.
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yang mempunyai arti atau satu pengertian. Kata terbentuk dari
susunan bebebrapa suku kata.

e. Kelancaran membaca, kelancaran menjadi salah satu indikator
kemampuan siswa dalam membaca permulaan.

3. Strategi Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Membaca

Dalam bidang pendidikan istilah strategi disebut juga teknik
atau cara yang sedang dipakai secara bergantian.*> Untuk
memahami strategi atau teknik maka penjelasannya biasanya
dikatakan dengan istilah pendekatan dan metode. Strategi adalah
suatu cara atau metode yang digunakan untuk mencapai tujuan
yang ditetapkan agar mencapai kesesuaian dengan teknik yang
diinginkan dalam mencapai tujuan. Strategi dasar dari setiap usaha
mencapai 4 masalah, anatara lain:*

1. Pengidentifikasian dan penetapan spesifikasi dan kualifikasi
yang harus dicapai dan menjadi sasaran tersebut dengan
mempertimbangkan aspirasi masyarakat yang memerlukannya.

2. Pertimbangan dan penetapan pendekatan utama yang ampuh
untuk mencapai sasaran.

3. Pertimbangan dan penetapan langkah-langkah yang ditempuh
sejak awal sampai akhir.

4. Pertimbangan dan penetapan tolak ukur dan ukuran buku yang
akan digunakan untuk menilai keberhasilan usaha yang
dilakukan.

Ada beberapa metode pengajaran membaca yang dilakukan
oleh guru bagi anak yang berkesulitan belajar membaca, antara

lain:3*

%2 Vina, “Peningkatan Proses Pembelajaran Abjad”, Jurnal Pendidikan Dasar, Vol. 2 No.
1, (2019), him. 12-14.

% Widyaningrum, “Model Pembelajaran Huruf Abjad SD/MI”, Jurnal Cendekia, Vol. 10
No. 1, (2021), him. 10.

3 Wahyudi, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2008), him. 71-72.
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1. Metode Fernald
Fernald telah mengembangkan suatu metode pengajaran
membaca multisensoris yang dikenal sebagai metode VAKT
(visual, audiotory, kinesthetic, and tactile). Metode ini
menggunakan materi bacaan yang dipilih dari kata-kata yang
diucapkan oleh anak, dan tiap kata yang diajarkan secara utuh.
2. Metode Gilingham
Metode ini merupakan pendekatan terstruktur taraf tinggi
yang memerlukan lima jam pelajaran selama dua tahun.
Aktivitas pertama diarahkan pada belajar berbagai bunyi huruf
dan perpaduan huruf-huruf tersebut. Bunyi-bunyi tunggal huruf
selanjutnya di kombinasikan ke dalam kelompok yang lebih
besar dan kemudian program fonik diselesaikan.
c. Metode Analisis Glass Abdurrahman
Metode ini merupakan suatu pengajaran melalui pemecahan
sandi kelompok huruf dalam kata. Metode ini bertolak dari
asumsi yang mendasari membaca sebagai pemecahan sandi atau

kode tulisan.



BAB Il
METODE PENELITIAN

Metode penelitian secara umum diartikan sebagai cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Menurut Sugiyono
di sini, bahwa metode penelitian dapat diartikan sebagai cara yang ilmiah
untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan,
dikembangkan, dan dibuktikan suatu pengetahuan tertentu sehingga pada
gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan
mengatisipasi masalah dalam berbagai bidang.*

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif yang dilakukan di SD Negeri | Sidareja Kecamatan Kaligondang
Kabupaten Purbalingga, yakni terkait Studi Kasus Kesulitan Membaca pada
Masa Pandemi Siswa Kelas | di SD Negeri | Sidareja Kecamatan
Kaligondang Kabupaten Purbalingga.

A. Jenis Penelitian

Peneliti menggunakan berbagai langkah untuk memperoleh data
yang diperlukan oleh peneliti. Diantaranya langkah yang peneliti
Jlakukan adalah memperoleh jenis penelitian.

Jenis penelitian ini adalah penelitian jenis lapangan atau penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah adalah penelitian yang
menghasilkan data-data deskrptif berupa kata tulis atau kata lisan dari
orang-orang perilaku yang diamati. Metode penelitian ini berlandaskan
pada filsafat postpositivisme digunakan untuk meneliti pada kondisi
objek yang alamiah.*® Artinya, peneliti melakukan penelitian langsung di
lapangan untuk memperoleh data atau informasi secara langsung dengan

mendatangi responden yang berada di SD Negeri | Sidareja. Sesuai riset

3 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R & D, (Bandung: Alfabeta, 2015), him. 229.

36 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R & D, him. 229.
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kualitatif dieksplorasi serta diperdalam dari sesuatu fenomenal sosial
ataupun sesuatu lingkungan sosial yang terdiri atas pelaku, preristiwa,
tempat, serta waktu.

Bahwa melakukan penelitian kualitatif adalah mengembangkan
pertanyaan dasar tentang apa dan bagaimana kejadian itu terjadi, siapa
yang terlihat dalam kejadian tersebut, kapan terjadinya, dan dimana
tempat kejadiannya.

Sejalan dengan fokus penelitian, peneliti akan mencatat fenomena-
fenomena yang terjadi di SD Negeri | Sidareja Kecamatan Kaligondang
Kabupaten Purbalingga yang masih ada masalah yang berkaitan dengan
kesulitan membaca yang dialami oleh siswa. Oleh sebab itu peneliti

ingin mengetahui kasus kesulitan membaca pada masa pandemi.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di kelas I SD negeri | Sidareja yang terletak
di jalan Sidareja Kecamatan Kaligondang Kabupaten Purbalingga, Jawa
Tengah, 53391. SD Negeri | Sidareja merupakan sekolah pertama dari tiga
sekolahan yang ada di Desa Sidareja. Sekolah ini merupakan sekolah
negeri yang memiliki akreditasi “B” yaitu Baik, dikarenakan jumlah siswa
yang sudah banyak peminatnya dari tahun ke tahun.

SD Negeri | Sidareja memiliki jumlah murid yang banyak, setiap
tahun mendapati siswa-siswi yang berjumlah sekitar 160 siswa per tahun.
Sekolah ini memiliki 6 ruang kelas dan memiliki ruangan-ruangan lainnya,
seperti ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang uks, ruang kesenian, toilet,
dapur, dan lain-lain.

Alasan peneliti memilih SD Negeri | Sidareja sebagai lokasi penelitian
adalah sebagai berikut:
1) Banyak kasus anak-anak yang mengalami kesulitan membaca di SD

Negeri | Sidareja Kecamatan Kaligondang Kabupaten Purbalingga.

2) Siswa di SD Negeri I Sidareja memiliki semangat belajar yang tinggi

terutama di masa pandemi seperti sekarang ini.
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3) Tingkat semangat belajar anak-anak di masa pandemi ini belum
seimbang dengan adanya kesulitan membaca.
Waktu Penelitian ini dilakukan pada tanggal 21-23 September 2021
di SD Negeri | Sidareja Kecamatan Kaligondang Kabupaten
Purbalingga.

C. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian dalam skripsi menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif, maka subjek penelitiannya menggunakan responden
sebagai sumber informasi penelitian. Berdasarkan judul yang telah
peneliti pilih maka yang menjaadi responden dalam penelitian ini adalah:
a. Guru Kelas | SD Negeri | Sidreja
Guru kelas | di SD Negeri | Sidareja yaitu ibu Nurhalimah, S.Pd,
sebagai subjek dalam penelitian yang dapat memberikan informasi
tentang tentang studi kasus kesulitan membaca pada masa pandemi
siswa kelas I di SD Negeri | Sidareja.
b. Kepala SD Negeri | Sidareja
Kepala sekolah Bapak Slamet, S.Pd yang mempunyai tanggung
jawab penuh tentang seluruh pembelajaran yang ada di sekolah.
Melalui kepala sekolah dapat memperoleh data tentang Gambaran
Umum, Visi dan Misi Sekolah, Keadaan Guru dan Karyawan.
Tentunya informasi tentang pembelajaran yang dilaksanakan di SD
Negeri | Sidareja.
c. Siswa Kelas | SD Negeri | Sidareja
Melalui siswa kelas | peneliti dapat mengetahui dan
mengidentifikasi tentang bagaimana kesulitan membaca siswa kelas I di
SD Negeri | Sidareja. Pada penelitian ini mengambil sampel kelas 1
yang berjumlah 25 siswa terdiri dari 12 laki-laki dan 13 perempuan.
Sampel pada penelitian ini ditentukan dengan metode purposive

sampling yaitu teknik pengambilan sampel tertentu.
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Objek penelitian yang ada dalam skripsi ini yaitu tentang Kesulitan
Membaca Pada Masa Pandemi Siswa Kelas | di SD Negeri | Sidareja

Kecamatan Kaligondang Kabupaten Purbalingga.

D. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data tidak lain dari suatu proses pengadaan data
untuk keperluan penelitian. Mustahil peneliti dapat menghasilkan
temuan, kalau tidak memperoleh data.®” Teknik pengumpulan data
merupakan langkah yang paling utama dalam sebuah penelitian.
Karena tujuan utama dari sebuah penelitian adalah mendapatkan data.
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
dapat menemukan data yang standar data.*®
Untuk memperoleh suatu data peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:
a. Observasi
Observasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti
pengamatan atau peninjauan secara cermat. Observasi adalah
pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti baik secara
langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang
harus dikumpulkan dalam penelitian. Secara langsung adalah
terjun langsung ke lapangan terlibat seluruh panca indra. Secara
tidak langsung adalah pengamatan yang dibantu oleh media
visual/audiovisual.*® Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan
data yang mudah dipahami dan diamati secara langsung yaitu
tentang studi kasus kesulitan membaca pada masa pandemi siswa
kelas | di SD Negeri | Sidareja Kecamatan Kaligondang
Kabupaten Purbalingga, untuk mengetahui dan melihat secara

langsung bagaimana anak-anak kelas | menjalankan

3 Djam’an Satori, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), him.
103.

38 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D, him. 308.

39 Djam’an Satori, Metodologi Penelitian Kualitatif, him. 105.
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pembelajaran di masa pandemi ini teruitama dalam hal membaca.

Alasan peneliti memilih metode observasi karena dengan
berada di lapangan peneliti lebih mampu memahami konteks data
dalam keseluruhan situasi. Tidak hanya itu, metode observasi
juga digunakan untuk memperoleh data mengenai keaktifan
siswa, kemampuan guru dalam penyampaian materi, kemampuan
guru dalam mengelola kelas dan pelaksanaan pembelajaran.
Begitu juga dilihat dari sisi faktor siswa dalam mengatasi
kesulitan membaca dalam masa pandemi ini.

Wawancara

Wawancara ialah metode pengumpulan informasi yang kerap
digunakan dalam riset kualitatif.** Melakukan metode wawancara
berarti  melaksanakan ~ komunikasi  antara  pewawancara
(interviewer) serta terwawancara (interviewee) dengan maksud
menghimpun data dari terwawancara (interviewee).

Wawancara bisa digunakan sebagai metode pengumpulan
informasi apabila periset menciptakan kasus yang wajib diteliti,
serta periset berkeinginan untuk mengenali hal- hal yang
berhubungan dengan informan lebih mendalam. Dengan demikian
wawancara bukanlah suatu kegiatan dimana satu orang hanya
bertugas untuk melakukan pembicaraan sementara yang lain hanya
mendengarkan.**

Wawancara dilakukan peneliti untuk mengetahui respon atau
tanggapan dari guru, siswa mengenai kasus kesulitan membaca
yang dialami oleh siswa kelas | SD negeri | Sidareja. Wawancara
dilakukan pada tanggal 3 September 2021 dengan ibu
Nurhalimah, S.Pd selaku wali kelas I, maka peneliti memproleh

informasi atau data secara lisan dari pihak yang bersangkutan

0 Umar
Press, 2011), him

Sidiq, “Metode Penelitian Kualitatif di bidang Pendidikan”, (Jakarta: Media

. 31.

! Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan

R&D”, him. 224.
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tersebut. Peneliti melakukan wawancara terstruktur dengan
Bapak Slamet, S.Pd selaku Kepala Sekolah SD Negeri | Sidareja
terkait kondisi secara umum di lingkup SD Negeri | Sidareja.
Sebelum melakukan wawancara peneliti menyiapkan terlebih
dahulu pertanyaan-pertanyaan tertulis yang akan disampaikan
kepada Ibu Nurhalimah dan siswa kelas I.

Metode ini akan peneliti gunakan untuk menggali data
dengan menanyakan langsung kepada responden khususnya
siswa kelas | mengenai bagaimana kesulitan membaca yang
mereka hadapi di masa pandemi sekarang ini.

Dokumentasi

Metode pencatatan digunakan untuk melengkapi data yang
diperoleh dari wawancara dan observasi.*> Dalam penelitian ini,
peneliti merekam foto, audio, manual, dan artikel melalui internet,
dan dikumpulkan dokumen yang berhubungan dengan penelitian
ini. Riset dokumentasi ialah pelengkap dari pemakaian tata cara
observasi serta wawancara dalam riset kualitatif. Metode
dokumentasi adalah cara pengumpulan data yang sumber datanya
berbentuk tulisan, foto, gambar, sketsa, dan lain-lain.**

42 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,

him. 312.

43 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,

him. 318.
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Metode dokumentasi ini akan peneliti gunakan untuk
mengambil foto guna memperoleh data-data sebagai bukti
mengenai  fenomena-fenomena yang peneliti lihat ketika
melakukan observasi, mengambil foto kegiatan belajar siswa di
rumah, dan pengambilan foto ketika peneliti melakukan
wawancara sebagai bukti dari hasil penelitian. Dan juga peneliti
gunakan untuk memperoleh data siswa, guru, maupun orangtua.

Peneliti menggunakan metode dokumentasi dalam penelitian
ini dikarenakan untuk mendukung kebenaran karena lebih
dipercaya dan memperkuat hasil dari kegiatan wawancara dan
observasi ketika penelitian dilakukan. Metode dokumentasi dapat
berupa video/foto ketika sedang melakukan wawancara dan
observasi.

Langkah yang dilakukan peneliti dalam metode dokumentasi
adalah melakukan pengamatan terhadap dokumen-dokumen
sekolah yang terkait dengan fokus penelitian berupa dokumen
yang ada pada administrasi sekolah. Metode dokumentasi ini
digunakan peneliti  untuk  memperoleh data mengenai
pembelajaran, serta keadaan sarana prasarana yang memadai di

SD Negeri | Sidareja.

E. Teknik Analisis Data
Setelah penulis mendapatkan data yang diperoleh, langkah selanjutnya
adalah analisis data. Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan
jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-memilahnya
menjadi satuan yang dapat di;kelola, mensintesisikannya, mencari dan
menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari
dan memutuskan apa yang perlu diceritakan kepada orang lain.**
Sedangkan analisis deskriptif adalah dengan memakai penjelasan apa

adanya yang cocokdengan data informasi yang diperoleh dari lapangan.

* Djam’an Satori, Metodologi Penelitian Kualitatif, him. 229.
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Riset deskriptif merupakan sesuatu wujud riset yang sangat dasar.
Diajukan guna mendeskripsikan fenomena-fenomena yang terdapat di
lapangan, baik fenomena yang bersifat alamiah maupun rekayasa manusia.
Dalam menganalisis data penulis menggunakan prosedur sebagai berikut:
a. Reduksi data
Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicara tema dan polanya dan
membuang Yyang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya
dan mencarinya bila diperlukan.”® Dengan memilih hal-hal yang pokok
memfokuskan pada hal-hal yang berarti, dicari tema serta polanya serta
membuang yang tidak diperlukan. Dengan demikian informasi yang
sudah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, serta
memudahkan periset untuk mengumpulkan informasi berikutnya, serta
mencarinya apabila dibutuhkan.
b. Penyajian Data
Setelah data direduksi langkah selanjutnya adalah mendisplaykan
data. Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat,
bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya.”® Melalui
penyajian data dapat terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan,
sehingga akan semakin mudah dipahami. Dalam penyajian data ini
penulis sajikan dalam bentuk teks yang bersifat naratif sehingga mudah
dipahami, dapat ditelusuri kembali kebenarannya dan memungkinkan
penulis menarik kesimpulan.
c. Kesimpulan
Selanjtunya adalah penarikan kesimpulan. Penarikan kesimpulan

didasarkan pada arti dari data yang disajikan dalam sebuah

45 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, him. 338.

* Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D, him. 249.
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pernyataan.”’ Penarikan kesimpulan awal yang disajikan sementara,
jika tidak ditemukan bukti yang kuat untuk mendukung kesimpulan
tersebut pada tahap pengumpulan data selanjutnya.

Penarikan  kesimpulan dilakukan selama berlangsungnya
penelitian, sesudah data terkumpul memadai maka dapat diperoleh
kesimpulan sementara, dan sesudah data benar-benar lengkap maka

dapat diperoleh kesimpulan akhir.

47 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R
& D, him. 345.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Penyajian Data
1. Kesulitan Membaca

Kesulitan dalam membaca pada umumnya terdapat 2 macam
faktor, yang pertama karena faktor internal atau faktor yang muncul
dalam diri siswa itu sendiri, yaitu dapat dilihat dari bagaimana siswa
mau belajar memecahkan masalah terkait apa yang ia belum bisa.
Semua itu juga tergantung anaknya apakah ia memiliki keniatan
dalam belajar atau tidak. Kemudian yang kedua karena faktor
eksternal atau faktor yang datang dari luar diri siswa, yaitu datang
dari orang tua siswa dan keluarga. Orang tua juga sudah menjadi
kewajiban untuk mendidik dan mengajari anak-anaknya dalam
belajar, begitupun keluarga juga menjadi support anak-anak supaya
semangat dalam belajar.

Kesulitan membaca siswa bisa diukur dari seberapa tinggi
pencapaian siswa dalam belajar sejak dini. Jika anak sudah
diajarkan dari usia 4 tahun, tentunya ia akan memiliki daya serap
yang tinggi untuk bekal ke jenjang pendidikan. Anak usia 5 atau 6
tahun biasanya sudah dimasukkan ke TK atau RA, karena disitu
sekolah pertama. Karena membaca sudah tentu diajarkan sedari
kecil ketika anak-anak menginjak pertama sekolah.

Seperti yang penulis jelaskan, bahwa penelitian ini bersifat
deskriptif. Obyek penelitian yang akan digambarkan oleh penulis
adalah Studi Kasus Kesulitan Membaca Pada Masa Pandemi Siswa
kelas | di SD Negeri | Sidareja Kecamatan Kaligondang Kabupaten
Purbalingga dilakukan dengan wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Untuk mempermudah pencarian data.

Penelitian yang dilaksanakan oleh penulis menggunakan
metode observasi, wawancara dan dokumentasi di SD Negeri |

Sidareja. Berdasarkan hasil wawancara ditemukan beberapa hal

35
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yang menjadi kasus kesulitan membaca siswa, diantaranya adalah:*®
1. Kesulitan Membaca Huruf Abjad

Dalam setiap pembelajaran sudah menjadi kodratnya bahwa
siswa di sekolah wajib untuk belajar membaca, akan tetapi tidak
semua anak-anak pandai dalam membaca huruf. Apalagi sekarang
ini masih dalam situasi pandemi yang menganjurkan siswa untuk
belajar di rumah atau berangkat sesuai sift masing-masing.

Membaca adalah kegiatan yang sering dilakukan siswa pada saat
pembelajaran, dalam proses tumbuh kembangnya anak-anak usia
sekolah dasar sangat rentan sekali jika tidak diajarkan secara
sungguh-sungguh. Pada masa pandemi ini, banyaknya siswa yang
tidak teratur dalam belajar, lebih banyak bermain, dan tidak bisa
membaca huruf abjad. Dalam kasus ini adalah siswa kelas | yang
mempunyai kesulitan dalam membaca huruf abjad, karena mereka
bisa dikatakan baru pertama kali masuk sekolah dalam masa
pandemi ini.

Kesulitan membaca huruf abjad dikarenakan faktor dari dalam
diri siswa,bisa dikatakan bahwa siswa sulit untuk membedakan
huruf-huruf yang mirip. Kemudian siswa juga sulit menghafal
huruf-huruf dari A sampai Z. Seperti yang dikatakan oleh wali
kelas | yaitu Ibu Nurhalimah, bahwa:

“Kebanyakan siswa mengalami kesulitan membaca huruf A
sampai Z, dikarenakan mereka sering lupa ketika sudah
disuruh menghafal”.*®
Guru juga sangat memperhatikan siswanya ketika sedang

pembelajaran mulai dari bagaimana mereka membaca huruf

maupun membedakkan huruf yang terlihat mirip. Tidak lain lagi

*® Hasil Observasi pada Hari Senin, 21 September 2021 di SD Negeri | Sidareja, Pukul

10.00 WIB.

* Hasil Wawancara dengan Ibu Nurhalimah, pada 21 September 2021, Pukul 10.20 WIB.
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bahwa sebetulnya guru juga mengalami kesulitan untuk mengajari
siswa- siwinya karena terhalang oleh pandemi seperti ini.

Dari hasil observasi dari guru kelas | yang penulis lakukan
pada tanggal 21 September 2021 ternyata diketahui bahwa siswa
mengalami kesulitan membaca huruf abjad, membedakan huruf
yang mirip, dan sulit menghafal huruf dari A sampai Z.

2. Kesulitan Melafalkan Kata

Kesulitan melafalkan sebuah kalimat atau kata adalah
gangguan atau hambatan yang menyebabkan terhambatnya
kemampuan membaca seseorang. Bentuk- bentuk kesulitan
dalam membaca yang dialami akan berbeda antara siswa yang
satu dengan yang lainnya.

Dalam pembelajaran di kelas, dapat diketahui seberapa
jauh kemampuan membaca serta melafalkan kata per huruf.
Untuk mrngetahui kemampuan atau kesulitan membaca siswa,
siswa tersebut dapat dilihat melalui kegiatan ketika siswa
berpresentasi di depan kelas, tanya jawab, diskusi dengan teman-
temannya ketika pembelajaran. Adapun indikator yang
digunakan untuk mengukur keterampilan siswa di antaranya
kelancaran membaca, struktur kalimat kelogisan, kontak mata,
dan ketetapan pilihan kata. Apakah siswa dapat menyampaikan
gagasan ide maupun perasaanya dengan menggunakan kata atau
kalimat yang jelas dan mudah dipahami mampu memberikan
tanggapan atau jawaban dengan lancardan benar. Untuk dapat
membaca mereka harus memiliki pengetahuan yang luas terhadap
pembelajaran yang akan disampaikan atau yang sedang

didiskusikan dengan cara membaca hasilnya di depan kelas.

Kesulitan melafalkan kata atau membaca huruf, maka dapat
diketahui masalah dalam membaca siswa kelas | disini

diantaranya adalah sebagai berikut:*

%0 Hasil Wawancara dengan Ibu Nurhalimah, pada 21 September 2021, Pukul 10.30 WIB.
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a) Siswa belum mampu memilih atau menggunakan tempo, jeda,
kelancaran membaca sebuah teks atau bacaan singkat.

b) Siswa belum mampu melafalkan kata atau kalimat dengan
tepat. Pada saat pembelajaran berlangsung mereka dapat
mengucapkan kata yang tepat sesuai denga isi bacaan yang
ada di dalam buku.

c) Siswa belum mampu menggunakan ejaan yang dibenarkan,
dalam membaca. Sebagian besar siswa tidak menggunakan
konsep ejaan yang disempurnakan sebagai pedoman membaca
yang baik.

d) Belum mampu menatap teks dengan benar. Yaitu bagaimana
siswa mampu menatap teks bacaan dengan benar, Sebagian
siswa menatap kalimat atau teks hanya sebentar saja, jika
siswa disurun membaca dalam hati kemudian mereka hanya
menyimaknya sebentar saja.

Dalam kasus kesulitan melafalkan kata, cenderung
disebabkan juga karena faktor anak yang memiliki sikap tidak
percaya diri. Hal ini akan menjadi hambatan tersendiri bagi
guru dan siswanya, seperti yang lbu Nurhalimah katakan
bahwa:

“Saya merasa kesulitan untuk mengajarkan siswa dalam
pelafalan kata, karena sebagian besar siswa kelas | masih

malu untuk berbicara serta belum tumbuhnya rasa percaya

diri” 51

Dapat dikatakan kembali, bahwa siswa sangat susah untuk
merasa percaya diri dan takut dikatakan sebagai anak yang tidak
pandai. Seperti yang dikatakan oleh salah satu siswa kelas | yag
bernama Febri, sebagai berikut:

“Saya takut kalau salah membaca huruf, soalnya saya
belum bisa membaca dan sulit untuk mengenal huruf”.>
2. Hasil Observasi dan Wawancara

WIB.

5! Hasil Wawancara dengan Ibu Nurhalimah, pada 21 September 2021, Pukul 08.30 WIB.
52 Hasil Wawancara dengan Febri Siswa Kelas I, pada 21 September 2021, Pukul 09.00
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Observasi kelas yang peneliti lakukan di masa pandemi ini
yaitu sebanyak 3 kali dari Tanggal 22-24 September 2021, peneliti
hanya memfokuskan terhadap siswa kelas | mengenai Kesulitan
Membaca Pada Masa Pandemi Siswa Kelas | di SD Negeri | Sidareja
Kecamatan Kaligondang Kabupaten Purbalingga. Dengan hasil
observasi sebagai berikut:

a. Observasi Pertama pada Hari Senin, 22 September 2021

Dari hasil observasi pertama yang penulis lakukan, penulis
menggunakan teknik deskriptif-analitis. Observasi ini ditujukan ke
siswa kelas 1. Dimana dalam penyajian, peneliti mencoba
mengidentifikasikan Kesulitan Membaca pada Masa Pandemi
Siswa Kelas | di SD Negeri | Sidareja Kecamatan Kaligondng
Kabupaten Purbalingga. Observasi yang pertama diterapkan pada
pembelajaran  “Matematika”  tentang  “Penjumlahan  dan
Pengurangan Bilangan™”. Guru menuliskan 5 soal di papan tulis
yang akan dikerjakan siswa. Kemudian siswa diminta untuk
mengerjakan soal yang sudah di siapkan di papan tulis, siswa
menyalin soal ke buku tulis masing-masing. Setelah semuanya
selesai menulis soal, kemudian siswa mengerrjakan secara individu
tanpa berkelompok. Setelah selesai mengerjakan, siswa disuruh
untuk membacakan hasil jawabannya. Guru meminta 5 siswa untuk
maju ke depan kelas untuk mengisi jawaban di papan tulis lalu
dibacakan hasilnya. Akan tetapi setelah dikoreksi, hanya 2 anak
saja yang mendapatkan jawaban yang benar, untuk yang lainnya
masih salah, kemudian anak-anak tidak bisa membaca angka yang
benar dan masih terbolak-balik dengan angka yang mirip. Hal ini
disebabkan mereka salah dalam membaca sebuah angka yang
sudah guru tuliskan di papan tulis.

Berdasarkan hal tersebut di atas, Ibu Nurhalimah, S.Pd

53 Hasil Observasi di Kelas I, pada Hari Selasa 22 September 2021, Pukul 08.30 WIB.



40

selaku Wali Kelas | mengatakan bahwa:**

“Siswa kelas | memang masih banyak salah dalam
membaca angka, dikarenakan mereka sering terbolak-balik
membaca angka yang hampir mirip, seperti angka 6 dan
angka 9”.

Dari hasil observasi pertama dalam pembelajaran
matematika, maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa
kelas | di SD Negeri | Sidareja masih belum bisa membedakan
angka yang mirip, seperti angka 6 dan angka 9. Kemudian siswa
juga masih kesulitan dalam mengerjakan soal yang disebabkan
karena mereka tidak bisa membaca angka, hal ini juga berpengaruh
terhadap nilai harian siswa.

Guru menyikapi hal tersebut dengan penuh kesabaran,
karena perkembangan dan cara berpikir siswa diperlukan sebuah
proses. Guru hanya mengulangi kembali menuliskan angka-angka
dari 0 sampai 30 saja, kemudian siswa menulis di buku masing-
masing serta dihafalkan bersama-sama.

b. Observasi Kedua pada Hari Selasa, 23 September 2021

Pada observasi kedua Hari selasa, 23 September 2021 di
Kelas | SD Negeri | Sidareja Kecamatan Kaligondang Kabupaten
Purbalingga. Pada hari kedua ini, siswa kelas | diajarkan mata
pelajaran “Bahasa Indonesia” yaitu tentang “Dongeng Si Kancil”.
Guru menyuruh siswa untuk menyimak cerita tentang si kancil
yang ada dalam buku siswa. Setelah itu, guru membacakan
dongeng tersebut di depan siswa-siswi. Kemudian setelah selesali
membacakan, siswa ditunjuk satu per satu oleh guru untuk
membacakan kembali dongeng tersebut. Siswa hanya membacakan
pada paragraf pertama, akan tetapi siswa masih saja belum bisa
membaca dan masih terbata-bata. Hanya ada 5 anak yang sudah

bisa membaca.

% Hasil Wawancara dengan Ibu Nurhalimah, pada Hari Selasa, 23 september 2021, Pukul
09.30 WIB.
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Guru membantu siswa mengeja per kalimat, tetapi siswa
semakin kebingungan dan hampir ada yang menangis karenatidak
bisa membaca secara lancar. Hal ini dapat dilihat dari kebanyakan
siswa-siswi kelas | tidak sekolah TK (Taman Kanak-kanak) atau
RA (Roudlotul Athfal), sehingga mereka masih sulit untuk
membaca hingga menulis. guru kembali menuliskan huruf-huruf
dari A sampai Z, kemudian siswa menghafalkan huruf tersebut
sampai hafal kembali. Karena kebanyakan siswa sering lupa apa
yang sudah guru ajarkan. Berikut dijelaskan dari beberapa anak
yang mengalami kesulitan membaca sesuai yang peneliti lakukan
antara lain:>®

Kesulitan membaca yang dialami oleh siswa yang
bernama maulid febrianto yaitu dalam aspek membaca kata yaitu
tidak dapat membedakan huruf “b” dengan “d”, huruf “m” dengan
“w”, dan huruf “v”” dengan “f”, ia juga tidak dapat mengidentifikasi
beberapa huruf konsonan seperti “s”. Kesalahan lain yang ia
lakukan saat membaca yaitu mengubah kata dengan yang mirip,
dan Ketika 1a membaca juga menghilangkan huruf, kata “seekor”
dibaca menjadi “sekor”. Dia masih terbata-bata dalam membaca
dengan nada datar tanpa jeda, sehingga pemahaman isi bacaan juga
masih kurang.

Selanjutnya siswa yang bernama Afnan Faizal mengalami
kesulitan membaca pada satu aspek, yaitu membaca kata yang tidak
mempunyai arti, karakteristik kesulitan membaca yang dialami
Afnan yaitu tidak dapat membedakan huruf yang bunyinya mirip,
contohnya kata “ayah” dibaca “ayam”. Selain itu, ia juga
mengubah kata dengan kata yang mirip. Kemudian siswa yang
bernama Kevin Andrianto, aspek kesulitan membaca yang dialami
oleh Kevin adalah dalam aspek menyimak atau pemahaman

mendengarkan. la  memiliki  kesulitan membaca dalam

% Hasil Observasi Siswa Kelas | pada Hari Selasa, 23 September 2021, Pukul 08.30 WIB.
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membedakan huruf “v” dengan “f”, ia tidak dapat merangkai kata
dengan semua huruf “ng” seperti kata “mengeong”.56

Karakteristik yang lain yaitu merubah kata dengan kata
yang mirip, kata “merah” menjadi “marah”. Mengubah kata yang
mirip juga sering ia lakukan yaitu mengubah kata “tapi” menjadi
“tadi”. Ketika dibacakan teks, ia tidak fokus sehingga tidak
memahami cerita yang ia dengar. Siswa yang bernama Dita
Noviani memiliki kesulitan membaca yaitu ia mengubah kata
dengan yang mirip dngannya, seperti kata “selaku” dibaca “selalu”
atau kata “lauk” dibaca “laku”. Ia juga menghilangkan huruf bagian
belakang dari susunan kata, misal kata “kucingnya” hanya dibaca
“kucing’. Ia dapat membaca dengan benar, hanya saja
membutuhkan waktu yang lama karena ia mengejanya di dalam
hati. Selanjutnya siswa yang bernama Fera Amelia, kesulitan
membaca yang dialami oleh Fera terletak pada membaca kata, Az
tidak dapat membedakan huruf “b” dengan “d”, huruf “m” dengan
“n”, dan huruf “f” dengan “v”. Karakteristik yang lain yaitu ia tidak
dapat merangkai kata dengan susunan huruf “ng,y” seperti pada
kata “menyayangi dan mengajak”. Ia juga sering mengubah kata,
contoh kata “merah”, ‘seekor”, dibaca menjadi ‘sekar”. Fera masih
mengeja dalam membaca.

Kemudian siswa bernama Muhammad Alwi, kesulitan
membaca yang dialami Alwi vyaitu kurangnya minat belajar.
Pembelajaran yang dilakukan sesekali di rumahnya yaitu membaca
huruf, membaca suku kata, membaca kata, dan belum bisa
membaca kata yang memiliki arti. Selanjutnya ada siswa bernama
Putri Agilah, kesulitan membaca yang dialami oleh Putri adalah
belum mengenal tanda baca, belum bisa membaca suku kata, belum
bisa membaca kata, dan belum bisa membaca kata yang tidak
mempunyai arti. Wawancara yang diperoleh terhadap Putri

% Hasil Observasi di Kelas I, pada Hari Selasa, 23 September 2021, Pukul 09.00 WIB.
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mengenai kesulitan membaca yaitu jika dirumah ia membaca huruf,
membaca suku kata, membaca kata, dam menirukan sang ibu. *’

Ada siswa berkesulitan membaca selanjutnya yaitu Fian
Saputra, kesulitan membaca yang dialami oleh Fian adalah belum
bisa membaca suku kata, belum bisamembaca kata, dan belum bisa
membaca kata yang mempunyai arti. Hal ini dikarenakan Fian
masih kurang dalam minat belajar membaca, pembelajaran yang
dilakukan Ketika dirumah yaitu membaca huruf, membaca suku
kata, membaca kata. Kemudian ada siswa bernama Sahrul
Maulana, kesulitan membaca yang dialami Sahrul yaitu ia belum
bisa menghafal huruf A-Z, ia juga belum bisa membaca sukunkata,
membaca kata yang tidak mempunyai arti. Pembelajaran yang
dilakukannya sesekali di rumah yaitu membaca huruf,membaca
suku kata, membaca kata, dan menirukan sang kakak.

Ada siswa yang bernama Tania Ayu, kesulitan membaca
yang dialami oleh Tania yaitu belum menghafal huruf A-Z, dia
juga belum bisa membaca suku kata, belum bisa membaca kata,
dan belum bisa membaca kata yang tidak mempunyai arti.
Pembelajaran yang dilakukan oleh Tania sesekalinya di rumah
yaitu membaca huruf, membaca suku kata, membaca kata, dan
menirukan sang ibu.

Berdasarkan obsrvasi kedua, dapat disimpulkan bahwa
masih terlalu banyak siswa yang belumbisa membaca bahkan
mengenal huruf dari A sampai Z. Dibuktikan saat siswa disuruh
membaca sebuah dongeng, akan tetapi kebanyakan siswa belum
bisa membaca. Seperti yang Ibu Nurhalimah katakan:>®

“Mereka sebenarnya sudah saya ajarkan huruf A-Z,bahkan
sudah saya perintahkan untuk menghafal. Mungkin karena
pandemi seperti ini jadi mereka malas belajar dan kurang
diperhatikan oleh orang tua”

%" Hasil Observasi di Kelas I, pada Hari Selasa, 23 September 2021, Pukul 09.00 WIB.
%8 Hasil Wawancara dengan Ibu Nurhalimah, pada Hari Selasa, 23 September 2021, Pukul
11.00 WIB.
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c. Observasi Ketiga pada Hari Rabu, 24 September 2021

Pada observasi ketiga, peneliti masih melihat proses
pembelajaran di Kelas | untuk mengetahui kesulitan-kesulitan
membaca pada masa pandemi ini. Guru sedang memberi materi
Seni Budaya dan Keterampilan (SBK), peneliti menyaksikan
bagaimana guru memberikan materi pada hari ini. Kemudian, guru
memberikan arahan supaya siswa berkelompok yang terdiri dari 4
atau 5 kelompok. Siswa diminta untuk berkolaborasi dalam
menyanyikan sebuah lagu yang berjudul “Kasih Ibu”. Setiap
kelompok maju untuk menyanyikan lagu tersebut secara kompak,
tetapi masih saja ditemukan siswa yang diam saja dan tidak ikut
bersuara. Hal ini dapat dikatakan bahwa mereka belum bisa
mengahafal lagu dikarenakan sulit untuk membaca lirik lagu yang
ada di buku. Padahal, guru sudah memperbolehkan siswa yang
belum hafal untuk membawa buku sambil melihat lirik lagu
tersebut.

Kemudian untuk kelompok berikutnya terdiri 4 anak yaitu 2
anak sudah bisa membaca dan 2 anak masih mengeja dalam
membaca. Akan tetapi, siswa yang sudah bisa membaca tidak mau
bersuara dikarenakan malu dan tidak percaya diri. Sehingga, siswa
yang belum pandai membaca yang harus bersuara dengan dibantu
guru untuk membacanya.”® Untuk kelompok selanjutnya sudah
pandai membaca semuanya, meskipun masih sering salah dalam
mengucapkan huruf yang terlihat sama, seperti huruf ‘u” dan huruf
“n”. Guru juga membantu siswa untuk menyanyikan lagu terebut
sampai selesai.

Berdasarkan hasil observasi pada hari ketiga dapat
disimpulkan bahwa terdapat siswa yang belum bisa membaca lirik

lagu “kasih ibu”, sehingga mereka tidak dapat menyanyikan

% Hasil Observasi di Kelas I, pada Hari Rabu, 24 September 2021, Pukul 09.00 WIB.
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meskipun melihat buku, kemudian ada siswa yang tidak percaya

diri padahal ia sudah pandai dalam membaca.

Berdasarkan data yang diperoleh penulis dapat
disimpulkan bahwa terdapat kesulitan membaca pada siswa kelas
I SD Negeri | Sidareja. Masih ada 10 siswa yang belum bsa
membaca, belum mengenal huruf A-Z, tidak bisa melafalkan
huruf mati, tidak bisa membaca suku kata, tidak bisa membaca
kata, tidak bisa merangkai kata dan sebagainya.

Upaya yang telah dilakukan Guru kelas | untuk mengatasi
kesulitan membaca adalah mengadakan jam tambahan kepada
siswa yang mengalami kesulitan membaca, memberikan sarana
dan prasarana yang menunjang seperti buku penunjang anak,
buku jilid, dan buku bacaan kelas | SD. Sesuai dengan hakikat
membaca, maka kesulitan belajar yang muncul terkait dengan
kemampuan yang dipersyaratkan dalam membaca permulaan,

serta aspek-aspek yang merupakan ciri membaca permula.®

a. Mengenal Huruf

Aspek ini menilai kemampuan mengidentifikasi huruf.
Pada aspek ini siswa diminta menyebutkan nama huruf- huruf
sebanyaknya dalam waktu 60 detik. Ada 5 siswa yang
mengalami kesulitan membaca pada aspek ini. Kesulitan
membaca pada aspek mengenal huruf vyaitu kesulitan
mengidentifikasi huruf dan merangkai susunan huruf, serta
membalik huruf. Pembalikan huruf yang sering terjadi
terutama pada huruf- huruf yang hamper sama seperti “d”
dengan “b”, “p’’ dengan “q”, atau “m” dengan “w”.

Kesulitan anak dalam mengenal huruf dapat dipengaruhi
oleh memori jangka pendek yang dimiliki. Memori dapat
berkaitan dengan memori visual untuk mengenal bentuk-

bentuk huruf atau memori auditif untuk mengenal bunyi-bunyi

% Observasi di Kelas I, pada Hari Rabu, 24 September 2021, Pukul 09.30 WIB.
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huruf yang bentuknya hampir sama, dan akibat dari kesulitan

tersebut anak juga sulit untuk membedakan nama-nama huruf.
. Membaca Kata Bermakna

Pada tahap ini mengukur kemampuan membaca kata-kata
yang terpisah sesuai dengan tingkatan siswa. Tugas siswa
yaitu membaca kata-kata yang terdapat dalam lembar teks
sebanyak-banyaknya tetapi tidak boleh di eja. Siswa yang
mengalami kesulitan membaca pada aspek ini adalah Fera dan
Tania. Karakteristik siswa yang mengalami kesulitan
membaca pada aspek ini yaitu mengubah atau mengganti kata,
menghilangkan huruf dalam susunan kata, dan mengucapkan
kata salah. Penghilangan kata atau huruf sering dilakukan oleh
anak berkesulitan membaca karena adanya kekurangan dalam
mengenal huruf, bunyi bahasa, dan bentuk kalimat. Hal ini
biasanya terjadi dalam pertengahan atau akhir kata dalam
kalimat. Penyebab lain adalah karena anak menganggap huruf
atau kata yang dihilangkan tersebut tidak diperlukan.

Penggantian kata merupakan kesalahan yang banyak
terjadi. Hal ini dapat terjadi karena anak tidak memahami
kata sehingga hanya menerka saja. Selain itu anak juga salah
dalam mengucapkan kata, hal ini dapat terjadi karena anak
tidak mengenal huruf sehingga menduga-duga saja.

Kesulitan dalam mengenal kata bermakna dapat
terjadi karena kurangnya kosakata, karena penguasaan
kosakata akan memudahkan mereka dalam kategorisasi
kosakata sebagai bagian dari kelompok kata. Jika anak hanya
memiliki sdikit kosakata bermakna, kemungkinan pertama
yang menjadi penyebabnya adalah intelegensi intelektual.
Intelegensi yang rendah menyebabkan kesulitan dalam
memahami dan memperoleh makna kata. Kurangnya

penyimakan intelektual dan praktik dalam penggunaan bahasa
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juga merupakan sebabutama bagi kurangnya kosakata. Suatu
kata hanya bermakna bagi anak, jika Kkata tersebut
berhubungan dengan benda-benda yang telah diketahui atau
dialaminya.
c. Membaca Kata Yang Tidak Mempunyai Arti

Tahap ini mengukur kemampuan membaca yaitu prinsip-
prinsip abjad. Hal ini untuk mengakses kemampuan decoding
pasangan grafem-fonem. Kata-kata pada aspek ini tidak
mempunyai arti. Siswa hanya diminta membaca seperti yang
tertulis selama 60 detik. Siswa yang mengalami kesulitan
membaca pada aspek ini yaitu Alwi dan Afnan.®* Membaca kata
tanpa makna dapat memberikan pemahaman kepada anak
tentang struktur bahasa. Pendekatan ini untuk bahasa Indonesia
kurang diperlukan karena pendekatan linguistic dirasakan lebih
tepat. Dengan demikian anak tidak terbiasa diajarkan untuk
mengucapkan kata-kata yang tidak mempunyai arti atau makna

tersebut karena terlalu asing baginya.

d. Kelancaran Membaca Nyaring dan Pemahaman Bacaan

Kemampuan tersebut merupakan kemampuan untuk
membaca teks secara otomatis, akurat, dan menggunakan
ekspresi serta kemampuan untuk memahami pertanyaan literal.
Siswa yang mengalami kesulitan membaca pada aspek ini yaitu
Kevin, Fian, Putri. Pada aspek ini karakteristik kesulitan
membaca permulaan yaitu mengeja terbata-bata, dan tidak
memahami isi bacaan.®? Mengeja terbata-bata terjadi karena
anak ragu terhadap kemampuan membaca. Jika anak belum
paham arti tanda baca yang utama seperti titik dan koma,
mereka akan mengalami kesulitan dalam intonasi. Dalam
kesulitan intonasi, anak dapat membaca atau menyuarakan

semua tulisan, tetapi mendapat kesulitan dalam lagu membaca

%1 Hasil Observasi di Kelas I, pada Hari Rabu, 23 September 2021, Pukul 09.30 WIB.
%2 Hasil Observasi di Kelas I, pada Hari Rabu, 24 September 2021, Pukul 09.35 WIB.
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dan intonasi. Hal ini dapat berpengaruh dalam pemahaman
membaca, sebab perbedaan intonasi karena tanda baca bisa

mengubah makna kalimat.

e. Menyimak atau pemahaman mendengar
Pada aspek ini mengukur kemampuan mengikuti dan
memahami cerita yang sederhana. Kemampuan membaca
yang diukur yaitu membaca lisan dan pemahaman erta
kemampuan untuk memahami pertanyaan literal. Siswa yang
mengalami kesulitan pada aspek ini adalah Tania dan Dita.
Salah satu karakteristik kesulitan membaca pada aspek ini
yaitu sulitnya anak dalam konsentrasi ketika mendengarkan.
Penyebab lainnya bahwa persepsi yang keliru terhadap kata
atau kalimat yang di dengar karena pendengaran yang
terganggu atau karena anak tidak mengenal kata atau kalimat
yang didengar. Penyebab lain karena informasi tersebut terlalu
asing baginya atau latar belakang pengalaman yang dimiliki
tentang pesan atau informasi yang didengar sangat terbatas.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas | SD
Negeri | Sidareja, disimpulkan bahwa membaca untuk siswa
kelas | belum baik karena dari 24 siswa masih ada 10 siswa
yang belum pandai dalam membaca. Hal ini dapat dilihat
dari kegiatan belajar mengajar berlangsung. Faktor-faktor
yang menghambat siswa dalam kesulitan membaca yaitu
siswa malas belajar, beberapa siswa tidak pernah
mendapatkan  Pendidikan Taman Kanak-kanak, dan
kurangnya perhatian dari orangtua dalam mengajarkan
membaca pada anak.®®
3. Strategi Guru dalam Mengatasi Kesulitan Membaca Siswa Kelas | di

SD Negeri | Sidareja

% Hasil Observasi di Kelas I, pada Hari Rabu, 24 September 2021, Pukul 10.00 WIB.
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Strategi pendekatan pembelajaran di dalam kelas yang
dilaksanakan oleh guru dan diikuti siswa, dalam hal ini guru memilih
berbagai macam pendekatan kepada siswanya terutama siswa yang
mengalami kesulitan dalam membaca. Berbagai macam pendekatan
yang dilakukan oleh guru pada saat pembelajaran dimulai, dalam hal
ini gurumemilih salah satu pendekatan individual dengan ini
pendekatan yang dilakukan oleh guru agar bisa langsung berinteraksi
dengan siswa yang mengalami kesulitan membaca serta siswa tidak
malu pada saat guru mendekatinya.®*

Strategi adalah pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan
dengan pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan eksekusi sebuah
aktivitas dalam kurun waktu tertentu. Strategi juga disebut sebagai
cara atau metode yang digunakan untuk mencapai tujuan tertentu guna
meminimalisir beberapa kesulitan, misalnya kesulitan membaca.

Strategi merupakan usaha untuk memperoleh kesuksesan
dan keberhasilan dalam mencapai tujuan. Strategi pembelajaran
merupakan tindakan penggunaan metode dan pemanfaatan sebagai
sumber daya atau kekuatan dalam pembelajaran yang disusun untuk
mencapai tujuan tertentu.

Strategi guru dalam mengajar di kelas terlalu monoton dan
sudah biasa digunakan, siswa terkadang merasa bosan dengan metode
pengajaran yang dilakukan oleh guru. Seharusnya guru menggunakan
metode dengan menggunakan materi bacaan yang dipilih dari kata-
kata yang diucapkan oleh anak, dan tiap kata yang diajarkan secara
utuh.

Faktanya wali kelas | selama ini sudah melakukan sebuah
strategi utuk membimbing siswa dengan cara membaca terbimbing
kepada anak yang berkesulitan membaca masih sama dan belum
adanya perkembangan dalam membaca kata maupun kalimat.®

Sehingga, keterampilan membaca kini menjadi sulit.

® Hasil Observasi, pada Hari Rabu, 24 September 2021, Pukul 11.00 WIB.
% Hasil Observasi di Kelas I, pada Hari Rabu, 24 September 2021, Pukul 11.00 WIB.



Penyebab kesulitan membaca ada dua diantaranya adalah
kesulitan belajar akademik, terkadang siswa Ketika membaca masih
terdapat kekurangan, pada saat membaca siswa masih mengeja, dalam
berfikir untuk memcahkan masalah kadang masih merasa bingung.
Selanjutnya siswa yang berhubungan dengan perkembangan misalnya
siswa tidak bisa memahami bahasa verbal maupun gerak selain itu
siswa juga memiliki keterbatasan memahami kode baik ekspresi oral
maupun tertulis. Pada saat peneliti melakukan observasi terhadap
siswa kelas | yang mengalami kesulitan membaca yaitu siswa susah
memahami apa yang sedang diajarkan guru begitu pula pada saat
diluar kelas siswa tersebut sangat aktif bermain tetapi pada saat belajar
mereka kendor.

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan, dapat
diketahui bahwa guru kelas telah melakukan identifikasi kasus.
Hasil identifikasi kasus yang sudah dilaksanakan oleh guru kelas
menunjukkan bahwa di sekolah terdapat siswa yang mengalami
kesulitan belajar membaca. Setelah melakukan identifikasi kasus
yang ditindaklanjuti oleh guru dengan mengidentfikasi masalah
yang dialami oleh siswa tersebut. Kesulitan tersebut berupa
kesulitan membaca huruf yang ukurannya terlalu kecil, kesulitan
dalam mengeja, membaca masih dalam tahap awal, dan kesulitan
dalam mengikuti pelajaran.

Seperti yang ibu Nur utarakan sebagai berikut:

“saya menggunakan metode sederhana dulu mba dalam
mengajar, setidaknya siswa kelas | paham dulu apa yang
saya sampaikan. Jika saya menggunakan metode yang
rumit, kemungkinan mereka akan susah untuk mengerti.
Dan untuk siswa yang berkesulitan membaca yakni saya
membuat kelompok dan nantinya akan dibimbing oleh
siswa yang sudah pandai dalam membaca. Siswa tersebut
nantinya akan mengajari mereka membaca mba secara
pelan-pelan, karena jika saya yang mengajarinya langsung
pasti mereka tidak mau mba begitu”. Adapun pernyataan
siswa tentang metode yang diberikan oleh guru sebagai
berikut “sedikit senang si mba, tapi sebetulnya saya kurang
tertarik karena metode itu seperti hanya untuk anak yang
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belum bisa membaca saja. Sedangkan saya kan sudah bisa,
masa saya tidak diberikan metode yang menantang”. Jadi
kesimpulannya adalah guru masih belum seimbang dalam
memberikan metode pembelajaran antara siswa yang belum
pandai membaca dengan siswa yang sudah pandai
membaca.®®
Strategi guru dalam mengatasi kesulitan membaca di
sekolah yang saya teliti yaitu mengadakan proses bimbingan belajar
membaca kepada siswa yang mengalami keulitan membaca, tidak
adanya perbedaan evaluasi antara siswa yang kesulitan membaca
dengan siswa yang sudah lancer membaca. Guru juga tetap
memperhatikan siswanya dalam proses bimbingan yang sudah
dilakukan agar tetap terjadi interaksi antara siswa dan guru dalam
pembelajaran yang efektif serta memstikan siswa yang dibimbing
dapat mencapai perkembangan yang dapat mengatasi kesulitannya.
Strategi bimbingan belajar yang dilakukan oleh guru dengan
mengikutkan siswa yang memiliki kekurangan dalam membaca
dengan teman lainnya tanpa membedakan kelas antara siswa yang
kesulitan membaca dengan teman sekelasnya. Hal ini dilakukan agar
siswa yang belum pandai membaca tidak merasa minder atau malu.
Meskipun demikian guru kelas tetap memperhatikan siswa tersebut
didalam kelasdengan menggunakan interaksi khusus terhadapnya
agar tetap terjadi bimbingan yang efektif antara guru dengan siswa.
Berbagai macam usaha telah dilakukan oleh guru kelas mulai
dari memberikan strategi pengajaran terhadap siswa, memberikan
bimbingan yang maksimal terhadap siswanya. Strategi guru dalam
menangani siswa yang berkesulitan membaca dalam strategi umum
terlalju monoton, adapun strateginya yakni guru menggunakan strategi
berulang-ulang yang bertujuan agar guru lebih memperhatikan lagi
dalam hal ini.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terhadap guru

kelas 1 SD Negeri | Sidareja, dalam membaca dapat dikatakan belum

% Hasil Wawancara dengan Ibu Nur, pada 24 September 2021, Pukul 11.00 WIB.
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baik. Karena dari 24 siswa ada 10 siswa yang belum lancar dalam
membaca, hal ini dapat dilihat ketika kegiatan belajar mengajar
berlangsung.®’

Faktor-faktor yang menghambat siswa dalam kesulitan
membaca yaitu siswa malas belajar, siswa susah berkonsentrasi
dalam belajar, beberapa siswa tidak pernah mendapatkan Pendidikan
Taman Kanak-kanak, dan kurangnya perhatian dari orangtua dalam
mengajarkan membaca pada anak. Langkah yang dilakukan oleh
guru kelas | yaitu dengan menyuruh siswa untuk wajib membawa
buku bacaan, dan mengadakan les membaca setelah pembelajaran
berakhir bagi siswa yang belum bisa membaca. Metode lain yang
digunakan adalah metode mengeja, mengenalkan huruf, dan
mengenalkan suku kata dengan bantuan buku bacaan siswa.

Strategi guru di SD Negeri | Sidareja untuk mengatasi
kesulitan membaca, antara lain sebagai berikut:®®
1. Bimbingan Belajar

Bimbingan belajar ini dimaksudkan adalah untuk membantu

murid- murid mendapatkan penyelesaian yang baik dalam proses
belajar membaca, serta untuk mengatasi berbagai jenis kesulitan

yang dihadapi siswa ketika mengikuti pembelajaran.

2. Penambahan Jam Pelajaran

Penambahan jam pelajaran ini dimaksudkan untuk menarik
minat belajar membaca lagi. Penambahan jam belajar khususnya
membaca dilaksanakan pada jam setelah istirahat dan setelah
pulang sekolah. Penambahan jam pelajaran diisi dengan
mendikte, membaca ulang beberapa kalimat yang ada di dalam
buku siswa, dan di akhiri dengan tebak kata. Hal ini diharapkan
untuk mengatasi kesulitan membaca bagi siswa yang belum

pandai membaca di kelas I.

%7 Hasil Observasi, pada Hari Rabu, 24 September 2021, Pukul 11.05 WIB.
% Hasil Observasi, pada Hari Rabu, 24 September 2021, Pukul 11.10 WIB.
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3. Motivasi Belajar Membaca

Pada motivasi belajar membaca ini, peneliti menemukan
bahwa guru memakai strategi pembelajaran ekspositori dan
heuristik. Ekspositori merupakan bentuk dari pendekatan yang
berorientasi kepada guru, bahwa guru memegang peranan yang
sangat dominan seperti halnya metode ceramah yang digunakan
sebagai fasilitator dalam pembelajaran. Dan strategi ini sering
digunakan oleh guru kelas | di SD Negeri | Sidareja. Sedangkan
strategi heuristik lebih pada pembelajaran yang berbasis masalah,
misalnya dalam penyelesaian masalah di mata pelajaran
matematika yang sulit siswa pecahkan. Kemudian guru

memecahkan persoalan dengan metode heuristik.

B. Analisis Data
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan tentang “Studi
Kasus Kesulitan Membaca pada Masa Pandemi Siswa Kelas | di SD
Negeri | Sidareja” berikut adalah deskripsi dari hasil penelitian yang
telah dilakukan.
1. Kesulitan-kesulitan membaca pada siswa kelas | di SD Negeri |
Sidareja
Setelah peneliti melakukan observasi dan wawancara kepada
Kepala sekolah, Guru kelas 1, Siswa kelas I, dan hasil
dokumentasi maka diperoleh data tentang kesulitan membaca
pada masa pandemi siswa kelas | SD Negeri | Sidareja.
Berdasarkan hasil analisis terhadap 24 siswa maka diperoleh data
10 siswa yang menghadapi kesulitan membaca. Berdasakan hasil
tersebut maka dapat diketahui bahwa tingkat membaca permulaan
pada siswa kelas | SD Negeri | Sidareja yaitu:®
a) Belum mengenal huruf
Ketidakmampuan siswa kelas | SD Negeri | Sidareja

% Hasil Observasi, pada Hari Rabu, 24 September 2021, Pukul 11.10 WIB.
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dalam mengenal huruf-huruf alfabet menjadi salah satu faktor
penghambat siswa tidak dapat membaca. Berdasarkan hasil
wawancara dan observasi yang telah dilakukan kepada siswa,
guru, dan kepala sekolah maka dapat diketahui bahwa siswa
yang belum menegnal huruf abjad ada 7 anak. Misalnya
mereka saat menulis huruf “B” menjadi “D”, dan huruf “S”
menjadi “Z”. Siswa-siswi tersebut adalah yang tidak pernah

mendapatkan pendidikan di Taman Kanak-kanak.

Belum bisa membaca suku kata’

Suku kata merupakan pemenggalan kata berdasarkan
ucapan. Ada 10 siswa kelas I di SD Negeri | Sidareja
menghadapi kesulitan membaca suku kata. Suku kata yang
tidak dapat dilafalkan adalah suku kata terbuka maupun suku
kata tertutup. Pada tahap ini siswa sudah mengenal huruf-
huruf alfabet, namun siswa belum mampu membentuk satu
pengucapan kata. Contohnya dalam kata “meng” menjadi
“me” dan kata “lalu” menjadi “lu”. Beberapa siswa kelas |
SD Negeri | Sidareja membutuhkan Latihan rutin untuk
mempercepat keterampilan membaca.

Membaca kata demi kata

Kesulitan ini juga dialami oleh siswa kelas | SD
Negeri | Sidareja, siswa berhenti membaca setelah membaca
sebuah kata. Siswa tidak mampu membaca kata berikutnya.
Hal ini biasanya disebabkan karena gagal menguasai
keterampilan pemecahan kode, gagal memahami makna kata,
dan kurang lancer membaca. Ada 8 anak yang belum bisa
membaca kata demi kata, contohnya pada kalimat “sayuran”
menjadi “sayur’ dan kata “tarian” menjadi “tari”.

Kegiatan membaca secara teratur dapat membantu

siswa lebih lancar dalam membaca kata demi kata. Kegiatan

" Hasil Observasi di Kelas I, pada Hari Rabu, 24 September 2021, Pukul 11.05 WIB.
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membaca berkaitan dengan pengenalan huruf atau rangkaian
kata, makna atau maksud, sehingga kegiatan membaca harus
dilakukan secara teratur.
d) Belum mampu membaca huruf konsonan
Beberapa siswa kelas | SD Negeri | Sidareja belum
mampu membaca huruf konsonan vyaitu ada 12 anak.
Kesulitan dalam mengucapkan bunyi konsonan ini disertai
dengan kesulitan mengucapkan huruf yang melambangkan
konsonan tersebut. Contohnya dalam kata “sesaat” menjadi
“saat”, kemudian pada kata “nanti” menjadi “naati”.
e) Perfarafrase yang salah
Beberapa siswa kelas | SD Negeri | Sidareja seringkali
melakukan pemenggalan pada tempat yang tidak tepat atau
tidak memperhatikan tanda baca, khususnya tanda koma. Disini
ada 20 anak yang belum paham paham dengan tanda baca.
Contohnya pada kalimat “aku anak sehat, tubuhku kuat” tetapi
mereka membacanya dengan menghilangkan tanda koma
sehingga tidak ada jeda.
f)  Belum mengenali makna kata
Ada 21 siswa kelas | SD Negeri | Sidareja kesulitan
mengenal makna kata, hal ini disebabkan kurangnya
penguasaan kosakata, kurangnya penguasaan struktur kata
dan penguasaan unsur konteks (kalimat dan hubungan antar
kalimat). Misalnya kata “berjalan”, kata “melompat”, kata
“selanjutnya”, dan lain sebagainya.

3. Faktor Penghambat dan Faktor Pendukung Guru Dalam
Mengatasi Kesulitan Membaca Siswa Kelas | di SD Negeri |
Sidareja

Adapun faktor penghambat yang mempengaruhi
kesulitan membaca siswa kelas | SD Negeri | Sidareja yaitu:"*

"Hasil Observasi di Kelas I, pada Hari Rabu, 24 September 2021, Pukul 11.00 WIB.
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a. Kurangnya minat belajar membaca
Pada hakikatnya siswa kelas | SD cenderung
menyukai belajar sambal bermain, sehingga pihak sekolah
terutama guru harus bisa menciptakan suasana kegiatan
belajar yang menyenangkan untuk belajar membaca, dan
menyediakan berbagai media yang tepat untuk membantu
anak membaca permulaan.
Di SD Negeri | Sidareja Kecamatan Kaligondang
Kabupaten Purbalingga metode dan media yang digunakan
belum bervariasi, sehingga anak kurang tertarik dalam
kegiatan belajar membaca.
b. Siswa tidak sekolah Taman Kanak-Kanak
Sebelum masuk ke Sekolah Dasar, anak terlebih
dahulu harus memiliki kemampuan dasar yaitu membaca dan
berhitung yang diperoleh di TK. Di SD Negeri | Sidareja
masih ada anak yang tidak sekolah Taman Kanak-Kanak,
sehingga mereka belum memiliki kemampuan mengenal
huruf dan pengalaman belajar di sekolah. Siswa yang tidak
sekolah Taman Kanak-Kanak lebih sulit dalam membaca
permulaan daripada anak yang sebelumnya sekolah Taman
Kanak-Kanak."
c. Kurangnya dukungan keluarga dalam belajar membaca
Keluarga adalah faktor pendukung utama dalam
keberhasilan anak membaca, terutama orangtua yang
merupakan guru pertama anak. Dalam hal ini banyak
orangtua yang memberi perhatian terhadap anaknya secara
maksmal karena banyak orangtua yang sibuk bekerja,
menyerahkan tanggungjawab sepenuhnya ke pihak sekolah

danjuga Pendidikan orangtua yang masih rendah.

"2 Hasil Observasi di Kelas I, pada Hari Rabu, 24 September 2021, Pukul 11.00 WIB.
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d. Kurangnya kesadaran siswa
Dalam hal ini, siswa kelas | SD Negeri | Sidareja
masih banyaknya kurang kesadaran akan pentingnya belajar
membaca dan sering mengabaikannya. Hal ini terlihat dari
beberapa kali wali kelas menginstruksikan untuk membaca
buku masing-masing tetapi masih ada beberapa siswa yang
suka main sendiri dan bergurau dengan teman sampingnya.
e. Disiplin sekolah
Sekolah yang pelaksanaan kurang disiplin akan
mempengaruhi sikap anak dalam belajar, siswa menjadi
kurang dalam bertanggungjawab terhadap tugas sekolah.
Selanjutnya untuk faktor pendukung guru untuk
mengatasi kesulitan membaca siswa kelas | di SD Negeri |
Sidareja, diantaranya yaitu:
a. Adanya minat belajar membaca dari siswa
Faktor yang paling utama untuk mengatasi kesulitan
belajar membaca siswa adalah siswa itu sendiri. Mereka
akan senang membaca dan tidak akan mengalami
kesulitan membaca apabila dirinya timbul keinginan
dirinya untuk mendalami membaca lebih tekun lagi.
Apabila sudah ada minat dalam diri siswa maka akan
lebih memudahkan guru untuk menyampaikan pelajaran
sekalipun mendominasi pada praktek membaca.
b. Fasilitas atau sarana dan prasarana
Hal ini dibuktikan dengan adanya buku-buku yang
ada di perpustakaan, sehingga anak-anak bisa meminjam
kapan saja ketika sedang membutuhkan. Beberapa buku
yang tersedia antara lain buku dongeng, kisah nabi, dan
beberapa buku yang menunjang pembelajaran di kelas.
c. Kerjasama lembaga sekolah dengan wali murid
Kerjasama ini dibuktikan agar tidak bosan memberi

motivasi peserta didik untuk selalu belajar membaca baik
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dirumah maupun disekolah. Pihak sekolah bekerjasama
dengan wali murid untuk menyarankan menambahkan
pola kegiatan dirumah agar diselipkan jam belajar
khususnya membaca, karena pola belajar dirumah akan
membantu kesulitan ketika belajar disekolah.

2. Solusi yang diberikan guru dalam mengatasi kesulitan membaca
Adapun solusi yang diberikan oleh guru dalam mengatasi
kesulitan membaca siswa anatar lain yaitu:"
1. Guru mengadakan jam tambahan bagi siswa yang mengalami
kesulitan membaca
2. Guru memberikan perhatian lebih dan khusus untuk siswa
yang masih belum bisa membaca
3. Bagi siswa yang mengalami kesulitan membaca terutama
kurang mengenal huruf, guru mengajarkan:
a. Huruf dijadikan bahan nyanyian
b. Menampilkan huruf dan mendiskusikan khususnya huruf-
huruf yang memiliki kemiripan bentuk (misalnya p, b, dan
d)
c. Gunakanlah bacaan yang tingkat kesulitannya rendah
d. Siswa disuruh menulis kalimat dan membacanya dengan

keras

" Hasil Observasi di Kelas I, pada Hari Rabu, 24 September 2021, Pukul 11.10 WIB.






BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasrkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti
mengenai Studi Kasus Kesulitan Membaca pada Masa Pandemi Siswa

Kelas I di SD Negeri | Sidareja Kecamatan Kaligondang Kabupaten

Purbalingga melalui teknik pengumpulan data dan berbagai metode,

kemudian mengolah dan menganalisis data sebagaimana telah peneliti

paparkan dari bab 1 sampai dengan bab 5, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa kegiatan pembelajaran tematik terdiri dari beberapa
kegiatan diantaranya:

1. Siswa-siswi kelas | di SD Negeri | Sidareja melakukan pembelajaran
secara daring (dalam jaringan), dikarenakan adanya pandemi yang
membuat guru dan siswa dilarang melakukan pembelajaran tatap
muka.

2. Metode yang digunakan adalah metode diskusi, metode tanya jawab,
metode pertanyaan.

3. Studi kasus kesulitan membaca pada masa pandemi siswa kelas | di
SD Negeri | Sidareja meliputi kemampuan siswa dalam melafalkan
kata atau kalimat dengan tepat, menggunakan tempo jeda sesuai
dengan isi, penguasaan topik, ketepatan dalam membaca huruf abjad,

membaca suku kata, dan membaca kata bermakna.

B. Saran
Berdasarkan hasil peneliti yang dilakukan mengenai kelas | di SD
Negeri | Sidareja, ada beberapa saran yang peneliti akan sampaikan
antara lain:
1. Kepala SD Negeri | Sidareja
Melakukan pengawasan, pengontrolan, dan memotivasi secara

kontinue kepada guru-guru agar tercapainya tujuan pebelajaran
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yang diharapkan dan melengkapi serta megembangkan sarana dan
prasarana untuk mendukung kegiatan pembelajaran.
2. Wali Kelas I SD Negeri | Sidareja
Memotivasi kepada siswa untuk aktif dalam kegiatan

pembelajaran, khususnya dalam belajar membaca. Sebaiknya
siswa hendaknya memiliki waktu khusus untuk membaca agar
tumbuh  kebiasaan ~membaca. Kemudian untuk tidak
mengajarkan siswa-siswi dalam mengeja kata atau kalimat.

3. Kepada Siswa Kelas | SD Negeri | Sidareja

Hendaknya siswa memperbanyak latihan membaca untuk
meningkatkan kemampuan membacanya dan sebaiknya siswa
memiliki waktu khusus untuk membaca agar tumbuh kebiasaan

membaca.

C. Penutup

Alhamdulillah, puji syukur peneliti ucapkan kepada Allah SWT
atas rahmat, hidayah serta inayah-Nya sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi yang berjudul “Studi Kasus Kesulitan
Membaca Pada Masa Pandemi Siswa Kelas | di SD Negeri | Sidareja
Kecamatan Kaligondang Kabupaten Purbalingga”.

Peneliti menyadari masih banyak kekurangan dari skripsi ini,
untuk itu peneliti selalu membuka dan menerima kritik dan saran
yang sifatnya penyempurna dan membangun.

Peneliti berharap skripsi ini dapat bermanfaat bagi peneliti sendiri
dan pembaca pada umumnya, khusunya adik-adik mahasiswa dalam
penyusunan skripsi sehingga dapat memberikan kemanfaatan. Penulis
mengucapkan banyak terimaksih kepada semua pihak yang telah
berperan memberikan bantuan sejak awal hingga akhir penulisan skripsi

ini.
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HASIL WAWANCARA DENGAN GURU KELAS | SD NEGERI |
SIDAREJA

1. Apa kesulitan yang dialami siswa kelas | SD Negeri 3 Sidareja?

Jawab: Masih banyaknya siswa kelas | yang berkesulitan dalam membaca,
apalagi ditambah dalam masa pandemi seperti ini yang membuat mereka
kurang terpantau oleh saya.

2. Apa yang menjadi faktor terjadinya kesulitan membaca siswa kelas 1?
Jawab: Terutama karena faktor usia, dimana mereka kebanyakan masih
berusia 5-6 tahun. Sedangkan maksimal harus 7 tahun, tetapi mereka tetap
di masukkan ke SD oleh orang tua mereka. Dan kebanyakan dari mereka
juga tidak bersekolah TK terlebih dahulu, ditambah dengan adanya
pandemi ini sebagai penghalang mereka dalam belajar secara tatap muka.

3. Bagaimana tingkat kesulitan membaca siswa kelas 1?

Jawab: Mereka memiliki tingkat kesulitan yang berbeda-beda, ada yang
belum bisa membaca huruf abjad, ada yang belum hafal huruf abjad, dan

lain sebagainya.

Kaligondamg, 22 September 2021

Responden Peneliti

Nurhalimah, S.Pd Miftah Pangestika



HASIL WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH SD NEGERI |
SIDAREJA

1. Bagaimana pembelajaran di masa pandemi bagi siswa kelas 1?

Jawab: Pembelajaran di masa pandemi tentunya dilakukan secara daring

atau online, guru hanya membagikan vidio pembelajaran dan siswa

mempelajari dari rumah. Tetapi, khusus untuk siswa kelas | dalam satu

minggu dilakukan 2 atau 3 kali pertemuan secara tatap muka. Dikarenakan

masih adanya siswa yang kesulitan dalam membaca.

2. Apakah hanya siswa kelas | yang diperbolehkan untuk tatap muka?

Jawab: lya, dikarenakan siswa kelas | masih perlu banyak belajar, apalagi

mereka belum lama masuk di SD dan tentunya masih banyak bimbingan

langsung dari guru. Saya juga bekerjasama degan Kepala Desa untuk

memberikan izin kepada kami dalam proses pembelajaran siswa kelas I.
3. Siapa ketua komite SD Negeri | Sidareja?

Jawab: Ada Bapak Achmadi, ia sebagai ketua komite disini dan ada Ibu

Rohimah sebagai wakil komite, serta ada warga setempat yang menjadi

anggota komite.

Kaligondang, 22 September 2021

Responden Peneliti

Slamet, S.Pd Miftah Pangestika



HASIL WAWANCARA DENGAN PESERTA DIDIK KELAS | SD
NEGERI | SIDAREJA

Nama Peserta Didik : Muhammad Alwi
Usia 1 6 tahun

Kesulitan yang dialami : Tidak bisa menghafal huruf abjad

1. Apakah kesulitan yang kamu alami dalam membaca?
Jawab: Saya tidak bisa menghafal huruf-huruf abjad, dikarenakan sering
terbolak-balik dalam membacanya.

2. Bagaimana cara guru mengatasi kesulitan ini?
Jawab: Biasanya guru mengajarkan huruf-huruf abjad sebelum masuk

pembelajaran, belajarnya di perpustakaan.

Kaligondang, 23 September 2021
Responden Peneliti

Alwi Miftah Pangestika



PEDOMAN WAWANCARA

1. Kepala Sekolah
a. Bagaimana pembelajaran siswa-siswi terutama kelas | dalam masa
pandemi?
b. Bagaimana peran komite dalam lingkup sekolah?
c. Siapa saja yang menjadi anggota komite sekolah?
2. GuruKelas |
a. Kesulitan apa saja yang dialami siswa kelas i?
b. Apa faktor yang menjadi penyebab kesulitan membaca siswa pada
masa pandemi?
c. Bagaimana strategi guru dalam mengatasi kesulitan membaca?
3. Peserta Didik
a. Kesulitan apa saja yang kamu alami?

b. Apakah kamu sering belajar membaca ketika di rumah?



STRUKTUR ORGANISASI KOMITE SEKOLAH

Ketua Komite
Wakil Komite
Kepala Sekolah
Sekretaris
Bendahara

Sie Pendidikan
Sie Pembangunan

Sie Keamanan

: Achmadi

: Umar Fattah

: Slamet, S.Pd

: Eni Purwati, S.Pd

: Yunita Dwi Lestari, S.Pd
: Agus, S.Pd

: Kusno, S.Pd

: Rudat
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KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (JAIN) PURWOKERTO
LABORATORIUM FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

g

IAIN PURWOKERTO Alamat : JI. Jend. A. Yani No. 40A Telp. (0281). 635624 Psw. 121 Purwokerto 53126

Nomor: B. 036 /In.17/K. Lab. FTIK/PP.009/ IV /2021
Diberikan kepada :

MIFTAH PANGESTIKA
1717405064
Sebagai bukti yang bersangkutan telah melaksanakan kegiatan
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) Semester Genap Tahun Akademik 2020/2021
pada tanggal 1 Februari sampai dengan 13 Maret 2021

Mengetahui
Dekan Fakulta’s7’l'arbiyah dan Ilmu Keguruan

Purwokerto, 12 April 2021
Laboratorium FTIK

rfuadi, M. Pd. I.
P. 1971 iﬁl 200604 1 002

AN : . A,

NIP. 19710424 199903 1 002

Sertifikat Aplikom

SERTIFIKA

PLIKASIKOMP

KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

UPT TEKNOLOGI INFORMASI DAN PANGKALAN DATA

Alamat: JI. Jend. Ahmad Yani No. 40A Telp. 0281-635624 Website: www.iainpurwokerto.ac.ld Purwokerto 53126 IAIN PURWOKERTO

No. IN.17/UPT-TIPD/5393/1/2023

SKALA PENILAIAN
SKOR R Diberikan Kepada:
96-100 A
91-95 A- MIFTAH PANGESTIKA
86-90 B+ NIM: 1717405064
81-85 B- X i
75-80 C Tempat / Tgl. Lahir: Purbalingga, 18 Juni 1999

Sebagai tanda yang bersangkutan telah menempuh dan LULUS Ujian Akhir Komputer
MATERI PENILAIAN pada Institut Agama Islam Negeri Purwokerto Program Microsoft Office® yang telah diselenggarakan

oleh UPT TIPD IAIN Purwokerto.
MATERI NI

Microsoft Word
Microsoft Excel
Microsoft Power Point

RRIRIE

fokerto, 22 Fefdruari 2023
Kgpala Ul 1

NIP719801215 200501 1 003
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Sertifikat KKN

wwix romvoRETo
YLenbega Paeiiar G Pengeidion sepora Mansroes

Nomor: 1354/K.LPPM/KKN.46/11/2020

Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM)
Institut Agama Islam Negeri Purwokerto menyatakan bahwa :

Nama : MIFTAH PANGESTIKA
NIM : 1717405064
Fakultas / Prodi  : FTIK / PGMI

TELAH MENGIKUTI

Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan Ke-46 IAIN Purwokerto Tahun 2020
dan dinyatakan LULUS dengan Nilai 91 (A).

rto, 13 November 2020
Z¥Ketua LPPM,

Sertifikat Komprehensif

~

PN KEMENTERIAN AGAMA RE
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI S‘.L'E"G"Sgﬁilo
A
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURIIEL | ., 55126

AN FORWOKERTO Alamat: J1. Jend. A. Yani No. 40 A Telp. (0281) 635624 Fax. (02
—_——

RAT . RAN A
No. B-1256/In.17/WD.L.FTIK/PP.009/VIl/2021

Yang bertanda tangan di bawah ini Wakil Dekan Bidang Akademik, menerangkan

bahwa:
Nama : Miftah Pangestika
NIM : 1717405064
Prodi : PGMI

Mahasiswa tersebut benar-benar telah melaksanakan ujian komprehensif dan
dinyatakan £ULUS pada :

Hari/Tanggal : Kamis, 29 Juli 2021
Nilai : B+
Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat digunakan

sebagaimanamestinya.

Purwokerto, 29 Juli 2021
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Berita Acara Sidang Munagosyah

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purnwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553
www.uinsaizu.acid

BERITA ACARA SIDANG MUNAQASYAIL

. Nama : Ml Yagest b
NIM ¢ R\ Yqo sot.9
Program Studi : 4 thaxel 2023
Tanggal Ujian : e
Judul Skripsi : SK& Yo Y¥e9A\on  Murboto pode  wase  [ondams

Ciquoe \(,\‘.(. | & b "\‘le \ fuhn-"c.
\(n\ir)mv'lcn,‘ ’\(‘ahxpn!(r W(%

\(e( t:vn‘\ﬂn

Berdasarkan hasil sidang penguji, Skripsi Saudara dinyatakan LULUSABBARKLULUS
dengan nilai

CATATAN:

L Qe gen Faddien  den Cumd peerogar fldh pelabube penditen
2. \\7«([4( ‘2\1(‘41\(«\

e ke

¢ vefbe, Lah"?ll’(" - (aw\(ftf"

w

A, Mot Aenbey e e / ke calibe  —roace

¢
Batas Akhir Penyelesaian Skripsi : Maksimal E/l Bulan 01,5 Bulan 02 Bulan

Purwokerto, ..\4.. marek i,
Peserta Ujian Ketua Sidang/Pembimbing/Penguji I
L

273 Akteer .

NIM. NIP.

Sekretaris Sidang/Penguji 11 Penguii Uta
7 ™

/, . }

i fq.karmqt,‘\n

% an : Batas akhir penyelesaian mahasiswa dipilih berdasarkan pertimbangan sidang. Jika melampaui batas akhir sehagaimana di i

lf::xtx:!ﬂnc;zis:vah. dibatalkan dan mahasi wajib josyah ulang
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Observasi di Kelas |
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Ruang Kantor SDN 1 Sidareja
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Nama

Jenis Kelamin
Tempat Tanggal Lahir
Alamat

Agama
No. HP
Email
Pendidikan

Daftar Riwayat Hidup

: Miftah Pangestika

: Perempuan

: Purbalingga, 18 Juni 1999
: Tetel RT 13 RW 06

Kecamatan Pengadregan, Kabupaten Purbalingga

: Islam

: 085733563880

: pangestikabaru@gmail.com

: - BA Aisyiyah Tetel 2 : 2005-2006
- SDN | Tetel : 2006-2011
- SMP N | Pengadegan 1 2012-2014

- SMK Muh. | Purbalingga :2015-2017
- UIN Saizu Purwokerto : 2017-2021

Purwokerto, 20 Februari 2023

%ﬂ%

Miftah Pangestika
NIM.1717405064
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